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ABSTRAC 

THE ANALYSIS OF THE CORRELATION BETWEEN ADAPTATION 
WITH PATlENT SATISFACTION IN NURSING SERVICES 

AT RSUD KOLAKA 
Cross Seciional Study in RSUD Kohd<a 

By: TUKATMAN 

Patients satisfaction led them adaptation the nursing services. Patients 
satisfactions are contributed by ability of nurses to fulfill their adaptation. 
Unsatisfied patient causes low interest in using the nursing services. 

The objective of this research are to know the correlating between the 
patients adaptation to their satisfaction. The research had been conducted at 
November 22th until Desember 7th, 2004. 

The design of this research is cross sectional study. The samples are patients 
who hospitality in bedah, Intema,and Kebidanan wards in General Hospital in 
Kolaka. There are required 31 respondents, selected by Purposive Random 
Sampling . The data needed in this study are collected by questionaire. The data are 
analyzed by using SPSS Corelatian Spearman Rho with significant level p < 0,05. 

The result shows that the correlation between room adaptation with patient 
satisfaction significant (p = 0,043)and (r =0,3660 , the correlation between role 
adaptation with patient satisfaction is significant (p = O,OOO)and (r-0,617), the 
correlation between team work healty with patient satisfaction is significant (p = 
O,OOO),and (r-0,640), and the last, the correlation between information healty with 
patient satisfaction is significant (p = 0,001 )and (r=0,561 ). 

It can be concluded that adaptation with patients satisfactions nursing 
services. The higher the adaptation caused the higher the satisfaction. The 
recomendet to environment adaptation the nurs are socialitation and oriented for 
hospital component, if god the adaptation the caused is filling and patient 
satisfaction. 

Key words : adaptation - patients satisfaction 
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1.1 Latar Belakang Masalah 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Kepuasan pengguna jasa (pasien) pelayanan publik milik pemerintah sepertj 

rumah sakit saat ini masih sangat rendah. Fakta yang menunjukan ketidakpuasan 

yaitu banyaknya komplain dan pengaduan dari masyarakat terhadap pelayanan 

Rumah sakit. Seperti yang dimuat dalam media cetak dan elektronik alrltir-akhir 

ini, serta berbagai gugatan terhadap pelayanan Rumah sakit. Hal ini sebagai dampak 

kemajuan informasi, perkembangan pendidikan, dan reforma3i. Pasien d311 keluarga 

menuntut dan berharap memperoleh pelayanan kesehatan yang terbaik. Menurut 

Sunaryo (2004). Bila seseorang mengalami hambatan atau kesulitan dalam 

beradaptasi , baik berupa tt!kanan, perubahan, maupun ketegangan emosi dapat 

menimbulkan kekecewaan (stress). Dari penelitian Ley (1992), dalam Bart Smeet 

(1994 ), 35-40% para pasien tidak puas dengan kualitas dan jumlah infonnasi yang 

mere lea terima dari tenaga kesehatan. Dickson, dkk ( 1989), dari perawatan medis 

mernberikan kenaikan ketidakpuasan yang paling besar. Di beberapa ruang 

perawatan RSUD Kolaka, pasien yang telah dirawat lebih dari 1 hari banyak yang 

merasakan ketidakpuasan terhadap pelayanan perawatan diruangan, sehingga 

keluarga pasien mernbawa pulang pasien sebelum sembuh atau kondisi 

kesehatannya belum pulih. Hal ini karena Sosia1isasi dan adaptasi pasien dan 
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keluarga terhadap ruang rawat inap, peraturan RS, infonnasi tindakan, dan tim 

kesehatan kurang baik, sehingga menimbulkan ketidakpuasan. Dengan adaptasi 

yang baik dari pasien dan keluarga terhadap ruang rawat inap dan lingkungan 

Rumah sakit, diharapkan pasien merasa nyaman dan puas dengan pelayanan yang 

diberikan oleh perawat. Tetapi realitanya, tidak semua pasien dan keluarga yang 

dirawat diruang rawat inap merasakan kepuasan terhadap pelayanan keperawatan 

yang diberikan. 

Dad laporan pelayanan keperawatan RSUD Kolaka diketahui ; dari kotak 

saran, yaitu keluhan pasien dan keluarga terhadap pelayanan keperawatan belum 

memenuhi harapan, da.n data medical record, BOR menurun yaitu tahun 2002; 56,07 

%, 2003; 45,56%, serta pertengahan tahun 2004 (Januari - J'1li) mencapai 36,42%. 

Dari laporan Medical Record RSUD Kolaka, terdapat pe:mrunan signifikan terhadap 

pemakaian tempat tidur pada setiap tahunnya yaitu tahun 2002 - 2003 terdapat 

pen unman 10.51%, serta tahun 2004 (Januari- Juli) nampak mengalami pcnurunan. 

Hal ini berdampak pada penilaian masyarakat terhadap kinerja petugas RSUD 

Kolaka yang kurang baik (belum optimal). Pelayanan keperawatan dengan bantuan 

sosialisasi dan adaptasi hams diperhatikan. Hal ini berdampak pada; turunnya 

jumlah hari rawat inap, (pasien pulang paksa), pasien enggan masuk 

opname/perawatan, kinerja perawat menjadi rendah, perawat hanya menunaikan 

tugas, dan pendapatan · RS menjadi rendah, sehingga pada a.khimya pelanggan 

(pasien) akan pindah ke RS lain akibat ketidakpuasan dengan pelayanan pt;rawatan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



Hal ini bila tidak diperhatikan secara senus, akan menurunkan citra RS dan 

menurunnya pula pendapatan RSUD Kolaka. 

Ind.ividu yang berada dirumah sakit (pasien) adalah ind.ividu yang kurang 

mampu atau tidak mampu dalam memenuhi kebutuhan fisik, vsikis dan spiritualnya, 

tetapi harapan untuk kembalinya fungsi fisiologisnya sangat besar, ingin dihargai, 

dan ingin dipenuhi keinginannya. Tetapi hila harapan pasien tidak terpenuhi mak:a 

pasien akan tidak puas. Perawat sebagai seorang yang d.ipercaya d.ituntut dapat 

memberikan pelayanan keperawatan hingga memenuhi harapan pasien. Dengan 

bantuan sosialisasi dan adaptasi yang baik dari perawat diharapkan pasien puas 

dengan pelayanannya. Adaptasi pasien dengan lingkungannya perlu d.ilakukan agar 

dapat menerima lingkungan, dan semua yang berhubungan dengan perawata11 atau 

pengobatan. Adaptasi disini adalah terhadap perawat, ruangan perawatan, tenaga 

kesehatan Jain, tindakan yang akan dilakukan, serta penyakit pasien. Bila pasien 

menderita penyakit terminalpun bisa menerima dan beradaptasi dengan 

penyakitnya. Pasien dengan adaptasi yang kurang baik akan merasa cemas, pulang 

paksa, menolak tindakan apapun, kurang kooperatif dan ragu-ragu. Dengan adaptasi 

pasien yang kurang baik akan menghasilkan pelayanan yang tidak memuaskan 

pasien, akibat ketidak puasan pasien, pasien akan pulang paksa, pindah kt RS lain, 

tidak kooperatif, dan tidak akan kembali menggunakan RSUD Kolaka dalam 

bantuan kesehatan selanjutnya. Penilaian kinerja RS menjad.i rendah, jumlah pasien 

rawat inap akan menurun, perawat akan merasa tidak puas dengan kinerjanya dan 
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akan mengakibatkan pendapatan rumah sakit menjadi rendah sehingga tidak dapat 

bersaing dengan RS yang lain yang pada akhirnya akan merugikan RSUD Kolaka 

itu sendiri. 

Perawat dalam peran dan fungsinya yang sangat mulia, akan mampu 

melaksanakan tindakan keperawatan dengan menggunakan ilmu dan kiat 

keperawatan, untuk memberikan pelayanan yang memuaskan pasien, sebagai 

pengguna jasa pelayanan keperawatan. Dengan menerapkan ilmu dan kiat 

keperawatan, seorang perawat mampu merawat berbagai kondisi dan jenis penya.k:it 

yang diderita pasien dari Jatar belakang yang berbeda··beda. Perawat da.lam 

memberikan pelayanan hendaknya cepat, tepat, sopan, ramah dan komunikatif 

dengan pasien maupun keluarganya. Memberikan pelayana.'l informasi sangat 

penting disamping memberikan pelayanan fisik karena dari sinilah selalu muncul 

anggapan bahwa perawat kurang simpati, judes dan sebagainya yang meleks.lt pada 

sifat buruk perawat. Membantu pasien bersosialisasi akan mempercepat beradaptasi 

dengan ruang perawatan, tim kesehatan yang terlibat, dan tindakan keperawatan 

yang berdampak langsung pada hari perawa~. Oleh karena itu peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul " hubungan adaptasi dengan tingkat kepuasan 

pasien diruang perawata.n bedah, interna, dan kebidanan rumah sakit umwn daerah 

Kolaka". 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah hubungan adaptasi: ruang perawatan dengan tingkat 

kepuasan pasien yang dirawat di ruang perawatan RSUD Kolaka? 

2. Bagaimanakah hubungan adaptasi: peraturan ruma.C sakit dengan tingkat 

kepuasan pasien yang dirawat di ruang perawatan RSUD Kolaka? 

3. Bagaimanakah hubungan adaptasi: tim kesehatan dengan kepuasan pasien 

yang dirawat di ruang perawatan RSUD Kolaka ? 

4. Bagaimanakah hubungan adaptasi: penjelasan dan informasi keseha!an 

dengan kepuasan pasien yang dirawat di ruang perawatan RSUD Kolaka ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum. 

Mempelajari hubungan adaptasi dengan tingkat kepuasan pasien di ruang 

perawatan rumah sakit umum daerah kolaka . 

1.3.2 Tujuan Khusus. 

1. Mengidentifikasi adaptasi pasien terhadap ruang perawatan di rumah sakit 

urn urn daerah kolaka. 

2. Mengidentifikasi adaptasi pasien terhadap peraturan rumah sakit umum 

daerah kolaka. 

3. Mengidentifikasi adaptasi pasien terhadap tim kesehatan di rumah sakit 

urn urn daerah kolaka. 
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'1. ivicugiUcmifikasi adaptasi pasHm i..ct hadap penj elasan dan inforrnasi 

keseharan cii ruang perawatdll •wnci.h ;:,a~iL uluwu Jac1di! J...uidJ...a. 

j _ ivicuganaiisi~ ituLwtgall auaptasi pasie11 it:ntang ruang perawa.tan denga.n 

tingkat kepuasan pas1en di ruang perdWal.a.ti iUlualt sakit umum daefah 

kolak.a. 

6. Menganalisis hubungrui adavi..dsi pasu::u teniaHg peratwa.u deuga11 lingkat 

kevuasan vasien di nunah sakit umum daerah kuiaka. 

7. Menganalisis hubungan adapi..asi pasien tentang tenaga tim kesehaiau 

u~;;ngan uugkat k.epuasan pasien di rumah sakit umum daerah kolaka. 

8. ivlenganalisis hubungan adavi.asi pasien lent.ang pet~jeia:siDt Jan informasi 

kest::hatan dengan tingkat kepuasan pasien di rumah sakit umum daerah 

koiaka. 

1.4 Manfaat 

14.1 Teoritis 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi baitiDl masuK.an oag1 manag~;;f Keperawatan 

diinstitusi kesehatan untuk mengcmbangkan dan menamban Kekayaan t1mu 

pel!getahuan, bagaimana cara pengelolaa:n pasien rawat inap 

1.4.2 Praktis ( penerapan) 

I . Menjadi pengalaman dan acuan Perawai (tenaga perawatan) daiam merawat 

pasien seianjutnya, agar iebih terrnotivasi membantu pasien cepat beradaptasi 
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. pclinvai.a.u Jaii pvu~u~kataii pdayanan mcnuJU pelayanan pariw!•a. 

3. Bahan masukan pada organisasi profv;:,~ (Pt'l'lllJ wnuk meugcnibc:u.g~ilu, 

J11cugkaji, kUJchi i.vt;t(1uap pde:J\.;:,anaan Standar Asuhan Keperawatan (SAK) 

Jan pengembangan ilmu serta kiat keiJ..:;iawc1tC1JJ di1w1;:,C1 yang akc:u. dhi.aug. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini akan disajikan konsep adapatsi yang meliputi: stres (definisi 

dan jenis), tingkat adaptasi, kemudian konsep kepuasan yang meliputi: tingkat 

kepuasan, faktor yang mempengaruhi kepuasan, mengukur kepuasan, faktor yang 

digunakan untuk mengukur kepuasan, respon ketidakpuasan, dan dimensi 

kepuasan. 

2.1 Konsep Adaptasi. 

Beberapa pendapat tentang konsep adaptasi diantaranya Patrjcia Chin 

(1995)," adaptation is an attempt to maintain optimal levels of function and 

human adaptation involves the use of; reflexes, autonomic body mechanisms for 

protection, coping mechanisms, instincts" suatu usata untuk memelihara 

meningkatkan fungsi yang optimal. Manusia beradaptasi melibai.Kan penggunaan; 

reiieks, mekanisme otonomi periindungan moun, mekanisme penahanan diri, dan 

naiuri. Adaptation zs the basis of homeostasis and resistance to stress, (Monsen et 

ai, i -392 dalam Kozier 1995). Menurut Haryanto, (2004) adaptasi merupakan; 

1) Yeruoanan yang terjacii pacia oerbagai tingkatan daiam tubuh yang bertujuan 

untuk kondisi yang buluru.:e. 

2) Scbagai reaksi terhadap stres. 
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3) Pertahanan yang didapat semenjak lahir, maupun yang dipelajari digunakan 

untuk mengatasi stres 

Menurut Hudak, Gallo, Moton,(l998). Adaptasi adalah upaya untuk 

menyesuaikan diri terhadap stresor yang diterima dan berusaha mempertahankan 

keseimbangan. Sister Calista Roy mengembangkan model adaptasi dala.11 

kepe.rawatan pada tahun 1964. Konsep adaptasi Roy terdiri; Manusia, tujuan 

.. keperawatan, konsep sehat, konsep lingkungan, dan pedom~ tindak:an 

keperawatan. Model adaptasi Roy adalah sistem model yang esensial dalam 

keperawatan. Asu.rnsi dasar model ini adalah : 

1) Individu adalah mahkluk biopsikososial sebagai satu kesatuan yang utuh. 

Seseorang dikatakan sehat jika mampu berfungsi untuk. memenuhi k.ebuluitau 

bioiogis, psikoiogis dan so~iai. 

2) Setiap orang seiaiu menggunakan koping, baik yang bersifat positif maupwi 

negatif untuk dapat beradaptasi. Kemampuan beradaptasi seseoraug 

dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu penyebab utama terjadinya perubahan, 

kondisi yang ada serta keyakinan dan pengalaman dalam beradaptasi. 

3) Setiap individu berespon terhadap kebutuhan fisiologis, konsep diri yang 

positif, kemampuan kemandirian serta kebutuhan akan kemampuan melakukan 

peran dan fungsi secara optimal untuk memelihara integritas diri. 

'+ J imlividu selalu berada pada rentang sehat sakit, yang berhubungan erat dengan 

keefektifun koping yang diiakukan untuk memelihara kenJampuau beradapict:;i. 
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lndividu adalah mahkluk biopsikosisial sebagai satu kesatuan utuh yang memiliki 

rm:kanisme koping umuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan Individl! 

selalu berinteraksi secara konstan atau selalu beradaptasi terhadap perubahan 

lingkungan. 

Keperawatan adalah bentuk pelayanan professional sebagai bagian dari integral 

pelayanan k~:s~hatan berbentuk pelayanan biologis, psikologis sosial dan spiritual 

st:cara komprehensif kepada individu, keluarga dan mac;yarakat sehat Jan sakit. 

Menurut Roy, respon yang menyebabkan penurunan integritas tubuh 

menimbulkan adanya suatu kebutuhan dan menyebabkan individu berespon 

i~rhadap kebutuhan tersebut melalui upaya atau perilaku tertentu. Kemandirian 

iebih difokuskan pada kebutuhan dan kemampuan melakukan interaksi sosial 

termasuk kebutuhan akan dukungan orang lain. (Gaffar, 1999) 

Sehat adalah keadaan dan proses dalam upaya menjadi terintegrasi secara 

kescluruhan, fisik, mental dan sosial, dimanifestasikan oleh kemampuau untuk 

memenuhi tujuan mempertahankan pertumbuhau dau repruduksi. 

Roy mendefinisikan lingkungan sebagai semu.a yang ada di sekeiiling kita dan 

berpengaruh terhadap perkembangan manusia. 

fiudakan keperawatan adalah peran perawat sebagai mediator, membantu pasien 

bcraaaptasi terhadap perubahan yang ada dan daiam hai ini adaiah iingkungan 

rumah sakit (ruang perawatan, peraturan, tim kesehatan, sarana dan pra!>arana) 

yang menunjang.(Gaffar, 1999). 
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Ivienurut White (1974) dalam Friedman (1998) mengidentifikasi tujuan strategi 

umuk adaptasi individu; mekanisme pertahanan, koping, dan penguasaan

mt:mbentuk suatu" permadani kehidupan". Mekanisme pertahanan mennrut White 

adalah cara-cara yang dipelajari, kebiasaan, otomatis (terbentuk didalam) unru.k 

berespon. Strategi koping beriawanan dengan mekanisme penailanan, sehingga ini 

sebagai strategi positif dari adaptasi. Koping terdiri dari upaya-upaya pcmecaha.~, 

masalah individu yang dihadapi pada tuntutan-tuntutan yang berkaitan dengan 

keadaan kesejahteraan. Penguasaan, merupakan model ctdapta.si paliug positif dari 

penggunaan strategi koping yang efektif., penguasaan sangat berhubungan dengan 

kompetensi . Menurut Sunaryo (2004) Tujuan adaptasi; (I) Menghadavi hmiutan 

keadaan secara sadar. (2) Menghadapi tuntutan secara realistis. (3) Menghadapi 

tuntutan keadaan secara objektif ( 4) Menghadapi tuntulaJt keadC:tC111 secar"- rasional. 

Dan cara yang ditempuh dapat bersifat terbuka atauptm tertutup, .antara lain~ 

menghadapi tuntutan secara frontal (terang-terangan), regresi (menarik diri), tidak 

mau tabu sama sekali, dan kompromi (kesepakatan). Jenis adaptasi adalah adaptasi 

fisiologik dan adaptasi psikologis. Dalam adaptasi terlebih aanuiu pasten i1arus 

kenai dan tabu a tau dengan kata lain orientasi. Menurut Purwadarminta ( 1999). 

Orientasi adalah melihat-lihat atau meninjau supaya kenai atau tahu. Dalam 

kon teks keperawatan, orientasi berarti mengenalkan segala s~suatu tentang rumah 

sakit meliputi lingkungan rumah sakit, ruang perawatan, tenaga tim kesehatan, 

peraturan rumah sakit, prosedur perawatan, dan pasien iain. Dalam orientasi, 

perawat dan pasien bekerjasarna untuk menganalisa si!uasi sehingga dapat 
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mengenali, memperjelas, menentukan, dan menerima keadaan diri dan lingkungan 

sekitarnya. Kegiatan orientasi menurut Depkes RI (199-') : 

i) Terima pasien dan keiuarga daiam ruang perawatan. 

2) Perkenalan diri perawat dan tenaga yang akan merawat kepada kelua.1ga serta 

meminta pasien untuk memperkenalkan diri. Dan perawat mulai mencatat 

informasi dari pasien, latar belakang timbulnya sakit. 

3) Ajak Pasien untuk berkeliling melihat ruangan yang akan ditempati, dan 

perkenalkan kepada lingkungan sekitar seperti kamar mandi, ruang perawat, 

sarana komunikasi, ruang bermain dan ruang lain yang ada. 

4) Kenalkan pasien dengan ternan satu kamar atau ruang yang akan J:itempati . 

5) Terangkan peratu.ran yang berlaku dirumah sakit, meliputi jadwal kunjungau 

(besuk), jadwal makan, jadwal tidur dan sebagainya. 

6) Jelaskan tentang hal-hal yang akan dilakukan selama dirawat dirumah sakit 

secara sederhana sesuai dengan pengetahuan klien. 

2.1.1 Stres. 

1) Dejinisi 

Menurut Hans Selye dalam almarams@indo.net. id (1999), stres adaiah 

respons umum terhadap adanya tuntutan pada tubuh. Tuntutan tersebut adalah 

keharusan untuk menyesuaikan diri, dan karenanya keseimbangan tubuh 

terganggu. SeJangkan dalam Sunaryo (2004), Dadang Hawari (2001) berpenda.pat~ 

Sues adalah reaksi atau respon tubuh terhadap stresor psikososial (tekanau mental 
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aiau ut:ban kehidupan), Maramis (1999), Stres adalah segala masal.ah atau tuntutan 

penyesuaian diri, dan karena itu, sesuatu yang mengganggu keseimbangru! kita. 

Liiy ('2003) konflik menyebabkan timbulanya respon fisiologis, psikologs dan 

tingkah iaku sebagai bentuk adaptasi terhadap kondisi yang mengancam. Honkins 

(i988) dalam Carpernito (1999), stres adalah suatu keadaan yang diingini oleh 

peruoahan dalam lingkungan yang dirasakan sebagai tantangan, ancaman, atau 

rm:rasakan terhadap equilibrium dinamis seseorang. Patricia chin (199.:5) stress is 

encountered by everyone in everyday living. Flynn, (1980). Stress is the non 

.\pecijik re.\pons of the body tv any demand, wether it is caused by vr results in 

pleasant conditions. Haryanto@fk.unair.ac.id (2004) stres adalah paksaan, 

tekanan terhadap suatu system. Snowley ( 1992) dalam Ellis, Cs ( 1995), 

merurnuskan stres sebagai setiap perubahan didalam sebuah :sistem yang 

ditimbulkan oleh suatu daya dari luar. Tiedman (1982) dalam Janosik and Davies 

( i 996) Stress is the general term given to the transaction between environmental 

demands for adaptation and the person "s respons. 

2) Jenis. 

Menurut Chin P, (1995) stres dikategorikan dalam jenis : stres fisik, stres 

psikologis, dan stres sosial. Eric Linderrnann-Gerald Caplan dalam Taat Putra 

@yahoo.com, (2004) Stress is psychological state involving cognition and 

emotion. Hans Selye (1936), stres sebagai nonspsific response ofthe body to any 

demand. Menurut Albert Maramis (1999) stres berdampak pada fisi.k, emosionai, 

dan pada prilaku. Mcnurut Sri Kusmiati dan Desminiarti (1990) daiam Sunaryo 
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(2004) dapat digolongkan ; stres fisik, stres kimiawi, stres mikrobiologik, stres 

fisiologik, stres proses pertumbuhan dan perkembangan, serta stres psikis/ 

emosional. Intervensi kcperawatan pada pasien-pasien yar.g stres secara umum 

adalah mendukung mekanisme-mekanisme tubuh dalam menangani stres dan 

memberi iklim sehingga pertahanan alami tubuh dapat digunakan. MeLurut 

Barbara C Long (1996) adalah: 

1) Mendukung mekanisme perlindungan. 

Istirahat merupakan kebutuhan yang mutlak pada stre3 yang berat untuk 

mempertahankan pengadaan energi fungsi metabolisme yang sangat •;ital bagi 

kehidupan. 

2) Menyediakan informasi. 

Pemahaman terhadap kerangka pikir yang jelas akar1 alcan menurunkan tingkat 

stres dan sangat berguna bagi seseorang untuk menurunkan tingkat kecemasannya. 

Jika pasien mendapat pengobatan atau pcmeriksaan, mereka membutuJ:J.au 

berbagai penjelasan apa yang akan dilakukan, persiapan dan alasan mengdpa 

pemeriksaan itu harus dilakukan. Penjelasan-penjelasan harus dib~rika11 sesuai 

dengan bahasa pasien, pada waktu yang tepat dan bila perlu diulang. ·Pengulangan 

sangat perlu pada pasien-pasien yang tua atau anak-anak, sebab mer~k.a memiliki 

aaya mgat yang smgKat. 

j) lVlenggal i perasaan. 

Dalam banyak kesempatan, sebagian besar tugas perawat adalah mendowng 

pas1en mengekspresikan kecemasannya, membantu pasi~n untuk melihat 
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ketakutan-ketakutannya dalam berbagai kondisi, membanm mereka mencari jala'l 

kd uar dari ketakutan dan ketegangannya, dan menghilangkan perasaan-perasaan 

negatif Perawat memberi kesempatan dan mendengarkan sungguh-sungguh dan 

penuh perhatian tanpa membuat suatu keputu~an tentang penJapat pasien, namun 

mulai memasuki pikiran pasien sebagai individu. 

4) Mendukung mekanisme koping. 

Penanganan stres meliputi pemberian Wllpan balik yang tepat terhadap mekanisme 

koping dan membantu seseorang menggaii srrategi ahernatif jika mekanisrne 

koping yang sekarang tidak tetap. 

5) Memfasilitasi pemecahan masalah. 

Pemecahan masalah dapat menjadi satu alat untuk menangani stres dan lebih 

efektif jika langkah-langkah pemecahan masalah itu dilakukar1 berurutan secara 

sadar,jika stresor dapat diidentiiikasi dan juga reaksi yang berkaitan. 

6) Mengajarkan teknik relaksasi . 

Latihan rdaksasi dikembangkan dari konsep bahwa stres dengan .kecemasan tidak 

terjadi bila otot-otot tubuh relaksasi. Relaksasi bukan pengobairu1 melaiukau dapat 

mt:mbantu meminimalkan dampak stres dan memberi perasaan terkontrol. 

2.1.2 Tingkat Adaptasi. 

Menurut Roy dikutip Nursalam (2003), tingkat adaptasi terdiri atas dimensi 

regulator dan dimensi kognator. Regulator suatu proses fisiologis, dan kognator 

tingkat koping psikologis pasien yang kontruktif Dalam mempertaha.nk.an 
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integritas seseorang, regulator dan cognator bekerja secara bersamaan. Tingkat 

adaptasi seseorang sebagai suatu system adaptasi dipengaruhi oleh perkembangan 

individu dan penggunaan mekanisme koping. ( Nursalam, 2004 ). Ann Marriner 

adaptation level is "a contantly changing point, made up ojfccal, contextual, and 

residual stimuli, wihich represent the person' own standard of the range of stimuli 

to which one can respond with ordinary". Proses intemal yaug terjadi pada 

individu sebagai system adaptasi didefinisikari Roy sebagai system efektCir. Empat 

gaya adaptasi tersebut meliputi : fisiologis, konsep diri, fungsi peran, dan 

ketergantungan. Mekanisme regulator dan kognator beketja pada model tersebut. 

Prilaku yang berhubungan dengan model tersebut manifestasi dari tingkat adaplasi, 

(Nursalam 2003). Regulator and cognator subsystem are primery, as such they are 

the mechanisms of adapting or coping with a changing environment, (Fizpatrick , 

Whall 1982). Barbara Kozier and Glenora Erb, (1995) human adaptation oc_curs 

in three mterreiated modes ; physzoiogts, psykoiogts, and soszocuitural. 

Adaptation the prosess of modifying to meet new, changing, or differet 

conditioning. Menurut Sunaryo (2004), prilaku manusia pada dasamya 

ilipengaruhi oleh dua factor penting, yaitu adanya kebutuhan baik somatic .maupun 

pasikologis serta dorongan untuk memenuhi kebutuhan. 11ungkin kiU! 

beranggapan bahwa kehidupan kehidupan akan terasa enak dan juga mungkin 

membosankan apabila segala kebutuhan hidup dapat ili~roleh dengan cepat dan 

mudah sehingga tidak ada tantangan hidup. Akan tetapi, untuk memenuhi 

kebutuhan hidup adakalanya dicapai dengan susah payah, dihadapk.i:Ul pada 
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berbagai kendala, rintangan, aral melintang yang menuntut kita untuk dapat 

menyesuaikan diri, atau dapat menimbulkan stress pada diri kita. Menurut 

Nursalam (2004 ), perawat yang bekerja dengan pasien dan peka terhadap respon 

dari individu terhadap penyakit dan kesehatan. Perawat dipersiapkan untuk .. 

liit:ng1dtmtifikasi masalah dan menganalisanya melalui penelitian yang berdampak 

pada terhadap peJayanan keperawatan untuk semua orang. Berdasarkan filosoh 

keperawatan yang kita yakini, bahwa perawatan dalam membenkan asuhan 

keperawatan harus berdasarkan pada 3 hal: humanisti, holistic, dan care. Sehingga 

masalah-masalah kesehatan berdasarkan filosofi tersebut dan tercermin pada 

paradigma keperawatan. Servis (layanan) yang diberikan oleh perawat harus dapat 

mengatasi masalah-masalah klien ser.ara fisik, pasikis, sosial-spiritual dengan 

fokus utama merubah prilaku klien (pengetahuan, sikap, dan ketrampilanuya) 

dalam mengatasi masalahnya. Tindakan keperawatan yang dapat diberikan adalah 

meningkatkan respon adaptasi pada situasi sehat dan sakit. Tindakan tersebut 

dilaksanakan oleh perawat dalam memanipulasi stimulus focal, contextual, atau 

residual pada individu. Dengan memanipulasi semua stimuluslersebut, diharapkan 

akan berada pada zona adaptasi. Menurut Roy semua kondisi (lingkungan) 

mempengaruhi dan berakibat terhadap perkembangan dan prilaku seseorang. 

Dengan pemahaman yang baik tentang lingkungan, akan membantu perawat dalam 

meningkatkan adaptasi dalam merubah dan mengurangi resiko akibat dari 

lingkungan. 
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2.2 Konsep Kepua!lan. 

Banyak para ahli mendefinisikan mengenai kepuasan. Kepuasan atau 

ketidakpuasan pelanggan adalah respon pelanggan terhadap evaluasi 

ketidaksesuaian atau diskonfirasi yang dirasakan antara harapan sebelumnya dan 

kinerja aktual yang dirasakan setelah memakainya, (Tse dan Wilson 1998) dikutip 

(Wirawan 1994). Kotler (1994), mendasarkan bahwa kepuasan pelanggan adalah 

tingkat perasaan scseorang setelah membandingkan .kinerja yang diraCiakan 

dibandingkan dengan harapannya. Sedangkan menurut Yazid (199~) kepuasan 

pe!anggan merupakan perbedaan antara harapan dan unjuk kerja yang diterimanya. 

Apabila harapan tinggi sementara unjuk kerjanya biasa-biasa saja, kepuasan tidak 

akan tercapai dan kemungkinan konsumen akan kecewa. Sebaliknya hila unjd~ 

·. kerja melebihi harapan, kepuasan akan meningkat. 

Menurut Stoner (1986) dalam Wirawan (1994). teori kepuasan menekankan 

pemahaman faktor-faktor dalam individu yang menyebabkan mereka 

bertindak dengan cara tertentu. Individu mempunyai kebutuban sendiri 

sehingga ia dimotivasi untuk mengurangi atau memenuhi kebutuhan tersebut. 

Artinya individu akan bertindak atau berperilaku dengan cara yang 

menyebabkan kepuasaan kebutuhannya. 

Kepuasan pasien dipengaruhi oleh : 

I) Harapan pasien ketika dirawat. 

2) Tergantung pada keadaan emosi pas1en 

3) Tidak jarang mengabaikan konsekuensi masalah uang. 
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. 4) Adanya kesenjangan antara kebutuhan dlln perm1ntaan. 

Kepuasan adalah tingkat keadaan yang dirasakan seseorang yang 

merupakan hasil dari membandingkan penampilan atau outcome produk yang 

dirasakan dalam hubungannya dengan harapan seseoraug. Dengan demikian 

tingkat kepuasan adalah suatu fungsi dari perbedaan antara penampilau yang 

dirasakan dan harapan. 

Menurut Wolf I Wcized (1984) dalam Wirawan (1994), mengatakan bahwa, 

biJa seseorang pasien menjalani perawatan dari seorang profesi kesehatan, ia 

mempunyai harapan tentang prilaku dan kemampuan orang-orang yang 

melayaninnya, sehingga mendapatkan kepuasaan dari pelayann keperawatan, 

harapan tersebut adalah: 

I) Perawat berkompetensi dan trampil dalam profesinya. 

2) Perawat serius daJam pekerjaannya. 

3) Meskipun humor dihargai, jarang orang menerima sikap sekenanya dan 

tidak serius. 

4) Perawat Bijaksana penuh perhatian, pengertian dan menerima mereka 

sebagaimana adanya. 

5) Bila pasien tidak mampu mengurus diri mereka diharap perawat 

membantu memenuhi kebutuhannya terutama kebersihan diri. 

6) Perawat memberikan informasi yang jelas berkaitan deugan kesehat.an. 

7) Pasien ingin menjadi partner perawat dalam perencanaan pelayanau 

keperawatan. 
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8) Pasien mengharapkan para perawat menJaga privacy mereka sejauh 

mungkin. 

2.2.1 Tingkat Kepuasan. 

Tingkat kepuasan pasien adalah sangat tergantung pada kinerja penyaji 

jasa. Kepuasan pelanggan merupakan respon pelanggan terlladap evaluasi yang ia 

rasak.an antara harapan scbelumnya dan kinerja aktual produk yang d.irasak:an 

setelah pemakaiannya. Jadi tingkat kepuasan pasien merupakan fungsi dari 

perbedaan antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Apabila kint::Jja dibawah 

harapan, maka pelanggan akan kecewa. Bila kinerja melebihi harapan, pelanggan 

akan sangat puas. (Tjiptono Fandy, 1998). 

2 . .2.1 Faktor yang mempengaruhi kepuasan. 

Kepuasan terhadap pelayanan kesehatan tergantung pada banyak 

faktor, termasuk diantaranya faktor dalam yang ada pada pasien, seperti 

keadaan sosial, ekonomi, budaya, suku, system nilai, perubahan kepribadiau dan 

perubahan sikap mental yang timbul akibat penyakit yang diderita (Jokobulis 

Samsi, 1982 dalam Wirawa11 1994). Kepuasan pelanggan rumah sakit atau 

organisasi pelayanan kesehatan lain atau kepuasan pasie.n dipengaruhj banyak. 

faktor, an tara lain yang bersangakutan dengan: ( Supranto 199;) 

1) Pendekatan dan perilaku petugas, perasaan pasien terutama saat pertama kah 

datang. 
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2) Mutu informasi y~g diterima, seperti apa yang dikerjakan, apa yang dapat 

diharap. 

3) Prosedur perjanjian. 

4) waktu tunggu 

5) Fasilitas urnum yang tersedia. 

6) Fasilitas perhotelan untuk pas1en seperti mutu makanan, pnvacy dan 

pengaturan kunjungan. 

7) Out came terapi dan perawatan yang diterima. 

Menurut A.A.Gde Muninjaya (2004) kepuasan penggunajasa pdayanan kesehatan 

dipengaruhi oleh beberapa : 

1) Pemahaman pengguna jasa tentang jenis pelayanan yang akan diterimanya 

dalam hal ini, aspek komunikasi memegang peranan penting karena pelayanan 

kesehatan adalah high personnel contact. 

2) Empati (sikap peduli) yang ditunjukkan oleh petugas kesehatan. Sikap ini akan 

menyentuh emosi pasien. Faktor ini akan berpengaruh pada tingkat kepatuhan 

pasien (complience). 

3) Biaya (cost). Tingginya biaya pelayanan akan dianggap sebagai sumber moral 

hazzard bagi pasien dan keluarganya. 

4) Penampilan fisik (kerapian petugas), kondisi kebersihan dan kenyamanan 

ruangan (tangibiliti). 

5) Jaminan keamanan yang ditunjukan oleh petugas kesehatan (assurance), 

ketepatan jadwal pemeriksaan dan kunjungan dokter termasuk pada faktor ini. 
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6) Keandalan dan keterampilan (reliability) petugas kesehatan dalam memberikan 

perawatan. 

7) Kecepatan petugas memberikan tanggapan terhadap keluhan pasten 

(re.\punsiveness) . 

2.2.3 Mengukur kepuasan 

Tjiptono (2000) mengungkapkan untuk mengukur kepuasan pelanggan ada 

3 aspek penting yang saling berkaitan yaitu : 

2.2.3.1 Apa yang diukur 

Ada 6 konsep yang bisa digunakan untuk mengukur kepuasan pelanggan 

1) Kepuasan pelanggan keseluruhan (Overall Customer satisfaction) 

2) Dimensi kepuasan pelanggan 

3) Konfirmasi harapan (Confirmation of expectations) 

4) Minat pembelian ulang (Repurchase intent) 

.. 5) Kesediaaan untuk merckomendasikan (Willingness to Recommend) 

6) Ketidakpuasan pelanggan (Customer dissatisfaction) 

2.2.3.2 Metode pengukuran 

Ada beberapa metode yang dapat dipergunakan untuk mengukur dan 

memantau kepuasan pelanggan, diantaranya: 

1) Sistem keluhan dan saran 

Pemberi jasa perlu memberikan kesempatan seluas-Iuasnya bagi para 

pelanggannya untuk menyampaikan saran, pendapat dan keluhan mereka. 
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2) Survei kepuasan pasien. 

Melalui survei, akan dipemleh tanggapan dan umpan balik secara langsung 

dari pelanggan dan juga memberikan tanda positif bahwa pemberi jasa 

menaruh perhatian kepada pelanggannya. 

3) Ghos shopping 

Metode ini dilaksanakan dengan cara mempekerjakan beb~Japa orang berp~ran 

sebagai pelanggan produk perusahaan pesaing. 

4) Lost customer analysis 

Metode ini dengan menghubungi pdanggannya yang telah berhenti 

membeli.(Supranto J,MA, 1997). 

2.2.3.3 Skala pengukuran 

Ada beberapa skala pengukuran diantaranya : 

1) Skala 2 poin (Ya-Tidak). 

2) Skala 4 poin (Sangat tidak puas-Tidak puas-Puas-Sangat puas). 

3) Skala 5 poin ( Sangat tidak memuaskan - Tidak memuaskan - Netral -

Memuaskan - Sangat memuaskan). 

2.2.4 Faktor yang digunakan untuk meuguft.u• kt}fuif.Si.ii 

Menurut Lele ( 1995) ada em pat landasan kepuasan pelanggmi : 

1) Produk 

Produk meliputi perancangan produk sesuai dengan kebutuhan dan harapan 

konsumen meliputi mutu, biaya dan sumber daya. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



2) Kegiatan penjualan (pros~s). 

Meliputi sikap, tindakan dan latihan para petugas 

3) Sesudah penjualan atau puma beli 
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Yaitu pelayanan pendukung mencakup informasi, garansi, nasihat, peringatan, 

latihan, urn pan balik, dan tanggapan terhadap keluhan. 

4) Budaya 

Yaitu manajemen menerangkan bahwa kepuasan pelanggan merupakan tujuan 

pemsahaan. Memberi kepuasan kepada pelanggan sudah menjadi budaya kerja 

bukan hanya sekedar cita-cita. 

2.2.S Respon Ketidakpuasan 

Menurut Sigh dalam Tjiptono (2000) mengatakan apabila ptlanggan tidak 

puas, maka bentuk ketidakpuasan tersebut dapat diwujudkan daiam 3 respon: 

1) Voice respoon yaitu apabila pelanggan yang tidak puas menyampaikan 

kcluhannya kepada perusahaan yang bersangkutan. Respon ini sangat 

menguntungkan perusahaan. 

2) . Private response yaitu apabila pelanggan yang tidak puas menyampaikan 

keluhannya kepada orang lain baik ternan, kolega atau keluarganya. Tindakan 

ini berdampak besar bagi citra perusahaan. 

3) Third-Party response yaitu apabila pelanggan yang tidak puas menyampaiican 

keluhannya dengan mengadu lewat media massa, lembaga konsumen atau 

institusi hukum. Tindakan ini sangat ditakuti oelh sebagian be:sar perusahaau. 
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2.2.6 Dimcnsi kcpuasan 

Menurut Azwar ( 1996) bahwa dimensi kepuasan dapat dibedaka11 menjadi 

dua. 

2.2. 6.1 Kepuasan yang mengacu pada penerupiiii 3tm;Ju.,· datt kmle etif.. pwfe~i. 

Kepuasan pemakai jasa kesehatan terbatas hanya pada kesesuaian de:tgan 

standar serta kode etik profesi saja. Suatu pelayanan keseh3tlill di sebut sebagai 

pelayanan kesehatan yang bermutu apabila penerapan standar dan kode etik dapat 

memuaskan pasien. Menurut Azwar (1996) ukuran-ukuran ya'lg dimaksud pada 

dasarnya mencakup penilaian terhadap kepuasan pasien mengenai: 

1) Hubungan dokter-pasien. 

Terbinanya hubungan dokter atau perawat· pasien yang baik adalah salah s~tu 

dari kewaj iban etik. San gat diharapkan apabla perawat dapat dan bersedia 

memberikan perhatian yang cukup kepada pasiennya secara pribadi, 

menampung dan mendengarkan segala keluhan, serta menjawab dan 

memberikan keterangan yang sejelas-jelasnya tentang segala hal yang ingin 

diketahui oleh pasien. 

2) Kenyamanan pelayanan 

Kenyamanan yang dimaksud disini tidak hanya yang menyangkut fasilitas 

yang disediakan, tetapi terpenting lagi menyangkut sikap serta tindakan para 

pelaksana ketika menyelenggarakan pelayanan kesehatan. 

3) Kebebasan melakukan pilihan 
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Suatu pelayanan kesehatan disebut bermutu bila kebebasan memilih iui dapat 

diberikan dan karena itu harus dapat dilaksanakan oleh setiap penyelenggara 

pelayanan kesehatan. 

4) Pengetahuan dan kompetensi tekhnis 
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Suatu pelayanan kesehatan disebut semakin tinggi tingkat pengetahuan dan 

kompetensi tekhnis tersebut maka makin tinggi pula mutu pelayanan 

kesehatan. 

5) Efektifitas pelayanan 

Makin efektif pelayanan kesehatan makin tinggi pula mutu pelayanan 

kesehatan. 

6) Keamanan tindakan 

Untuk dapat terselenggaranya pelayanan kesehatan yang bermutu, aspek 

kl.!amanan tindakan ini harus diperhatikan. Pelayanan kesehatan yang 

membahayakan pasien bukanlah pelayanan yang baik dan karena itu tidaklah 

boien ciiiakukan. 

2.2.6.2 Kepuasan yang mengacu pada penerapuii sen;ua per8yaralu" pelilyultiiii 

kesehatuii. 

1) Ketersediaan pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan dikatakan l>ermutu bila pelayanan kesehatan tersebut 

tersedia di masyarakat. 

2) Kewajaran pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan dikatan bermutu bila pelayanan kesehatan tersebut 
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bersifat wajar dalam arti dapat menagatasi masalah kesehatan yang dihadapi. 

3) K.~sinambungan pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan dikatan bermutu bila pelayanan kesehatan tersebut 

bersifat berkesinambungan dalam arti tersedia setiap saat baik menurut waktu 

ataupun kebutuhan pelayanan kesehatan. 

4) Penerimaan pelayanan kest;hatan. 

Untuk dapat menjamin munculnya kcpuasan yang terkait dengan !llutu 

pelayanan, maka pelayanan kesehatan tersebut hares dapat diupayakan 

sehingga diterima oleh pemakai jasa pelayanan. 

5) Ketercapaian pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan yang Iokasinya terlalu jauh dari daerah tempat tinggal 

tentu tidak mudah dicapai. Apabila keadaan ini sampai terjadi, tentu tidak akan 

memuaskan pasien, maka disebut suatu pelayanan kesehatan bermutu apabila 

pelayanan tersebut dapat dicapai oleh pemakai jasa pelayanan kesehatan itu. 

6) Keteijangkauan pelayanan kesehatan. 

Menurut Azwar ( 1996) keterjangkauan pelayanan kesehatan erat hubungannya 

dengan kepuasan pasien dan kepuasan pasien berhuhungan dengan mutu 

pelayanan m,aka suatu pelayanan disebut bermutu apabila pelayanan tersebut 

dapat dijangkau oleh pemakai jasa pelayanan kesehatall. 

7) Efisiensi pelayanan kesehatan. 

Menurut Azwar ( 1996) puas atau tidaknya pemakai jasa pelayanan mempunyai 

kaitan yang erat dengan baik atau tidaknya mutu pelayanan maka suatu 
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pelayanan kesehatan disebut bermutu apabila pelayanan tersebut 

diselenggarakan secara efisien. 

8) Mutu pelayanan kesehatan. 

Mutu pelayanan kesehatan yang dimaksud disini adaJah yang menunjukkan 

pada kesembuhan penyakit serta keamanan tindakan, yang apabila berhasil 

diwujudkan pasti akan memuaskan pasien, maka suatu pelayanan kesehatan 

disebut bermutu apabila pdayanan tersebut dapat menyembuhan pasien serta 

tindakan yang dilakukan aman. 

Dari konsep dimensi kepuasan, berdasarkan pelayanan keparawatan, pada intinya 

pasien merasa puas atau tidakpuas dari segi pelayanan perawat. Dengan konsep 

tersebut, orientasi merupakan satu dari berbagai kegiatan pelayanan keperawatan 

yang dilkakukan oleh perawat dalam ruang perawatan, yang pada intinya adalah 

membantu pasien dalam beradaptasi. Adaptasi disini merupakan proses bahwa 

pasien dapat menerima semua hal yang berhubungan dengan diri dan lingkungan 

tennasuk penyakitnya. Dari konsep pelayanan keperawatan yang bersifat bio

psiko-sosio-spiritual, orientasi sebagai layanan dasar dalam adaptasi diharapkan, 

terjadi proses bahwa seseorang yang berada di ruang perawatan, akan mengenai, 

mengetahui dan menerima lingkungan sekitarnya dengan perasaan yang nyaman 

dan aman. Pasien diorientasikan oleh perawat dengan lingkungan rumah sakit, 

tenaga tim kesehatan, aturan rumah sakit, rencana prosedur tindakan, dan 

.. sebagainya yang terkait d~ngan kesehatannya. Disinilah regulator dan koenator 

bckerja bersamaan dalam mempertahankan integritas. Dari pelayanan perawat 
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dengan perawatan fisik, bantuan aktifitas, penjelasan, informasi, motivasi maka 

pasien akan beradaptasi. Bahkan pada saat pertama masuk, pasien m~ndapat 

informasi, dari informasi pun pasien dan keluarga dapat mempersepsikar. apakah 

harapannya dapat terpenuhi atau tidak. Bila pclayanan informasi serta pelayanan 

keperawatannya bnik menurut pasien maka akan memuaskan. Kepuasan sifatnya 

adalah subyektif karena setiap orang memiliki pengalaman yang berbeda. Namun 

pada dasamya pelayanan perawatan yang sesuai riengan standart akan 

memberikan kepuasan kepada pasien dan keluarganya. Adaptasi yang baik dari 

pasien akan menimbulkan kepercayaan, kenyamanan dau keamanan. Sehingga 

persepsi pasien dan keluarganya menjadi baik, pasien lebih cepat setr.buh, hari 

perawatan lebih pendek, dan pada akhimya akan memberikan keplllisan baik 

pasien atau keluarganya. Menurut Djojosugito A, (2001). Pelayanan yang terbaik 

adalah pelayanan kepada pasien yang berdasarkan standart keahlian untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginan pasien, sehingga pasien dapat memperoleh 

kepuasan, yang akhimya dapat meningkatkan kepercayaan kepada RS, st:na dapat 

menghasilkan keunggulan kompetitif melalui pelayanan yang bermutu, etisien, 

inovatif, dan menghasilkan customer responsiveness. 
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hlRANG~ Ko1~5:il'TU.tii. DAN HIPOTESIS PENELITIAN 

J.i Kerangka Konseptuai. 

If input 

I 

I 
I 
I 

I 
I 

Stimulus : Stressor 
j""fu~~~~~--~···~ "·····:r~~i·~··;~~;;ki~'''" "''' '' '"''" ''"'"""'"'"'"'' '' ''""' ' ''' ....... .... , 
! Pengalaman MRS l 
: i 
1 Usia 1 : : 

l - Pendidikan. ! 
. ~:.· 

.

i,_1 Ekstemal ; ',·. 
- Orientasi 

I - Kebijaksanaan RS ! 
············································································r ···········································································.J 

Coping , r ........................ K~~~i~i .................................................................................................... 1 

't 1 + I ~Fisik ! 
Proses .... ~r--t•~ ! I t - psik_ologis r--

1 - Sostal 1 

i Regulasi - Interdependen ! I : ............................................ ........... .............................................................................................. ; 
1 Respons Adaptif 

1 Adaptasi , ( sosialisasi & orientasi) 

~ 
- Ruang perawatan & sarana 

I I -Peraturan RS 
Output~ ~ - Tim kesehatan 

- Penjelasan & Informasi kesehatan 

--

I 

~ 
I 

Kepuasan pasien , 
1. Ruang perawatan & sarana 
2. Peraturan RS y Outcome 11-------l ... ~ 
3. Tim kesesehatan 
4. Penjelasan & Informasi kesehatan 

Gambar 3.1. Kerangka Konseptual Hubungan adaptasi dengan tingkat kepuasan 
pasien di ruang perawatan, modifikasi konsep stress-adaptasi Roy 

Keterangan: 

: Tidak diukur. D : Diukur. 
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3.2 Penjelasan 

Dalam suatu pelayanan keperawatan kepuasan pasien menjadi tujuan dari 

pelayanan kesehatan. Pasien yang MRS akan mengalami stress. Surnber str~s atau 

stressor berasal dari factor internal dan ekstemal pasien. Paskn akan berusaha untuk 

beradaptasi dengan cara memanajemen stress I koping melalui model regulator dan 

kognator. Dari proses ini diharapkan pasien mampu beradaptasi secara baik meliputi 

adaptasi psikologik, adaptasi fisiologis maupun adaptasi sosial. Dengan adaptasi 

melalui sosialisasi dan orientasi terhadap ruang rawat inap, pc:raturan, tim kesehatan, 

dan Penjelasan/informasi kesehatan yang baik, kepuasan pasien akan menir.gkat 

sehingga pasien kooperatif dalam berbagai tindakan keperawatan yang memberikan 

dampak pada hari perawatan yang lebih pendek serta pasien bisa pulang karena 

sembuh lebih cepat. 

3.3. Hipotesis 

1. Terdapat hubungan antara adaptasi ruang perawatan dengan tingkat kepuasan 

pasien yang dirawat di ruang perawatan RSUD Kabupatcn Kolaka. 

2. Terdapat hubungan antara adaptasi peraturan rurnah sakit dengan tingkat 

kepuasan pasien yang dirawat diruang perawatan RSUD Kolakt~ .. 

3. Terdapat hubungan antara adaptasi tenaga tim kesehatan dengan tingkat 

kepuasan pasien yang dirawat di ruang peraqwatan RSUD Kolaka. 

4. Terdapat hubungan antara adaptasi penjelasan <fun infonnasi tindakan 

keperawatan dengan tingkat kepuasan pasien yang dirawat di RSUD Kolaka. 
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METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah cara menyelesaikan masalah dengan menggunakan 

metode keilmuan. Pada bab ini akan disajikan desain penelitian, kerangka kerja, 

populasi, sample dan sampling, variabel, rencana pengolahan data, masalah etik 

penelitian dan keterbatasan. 

4.1 Desain penelitian 

Desain penelitian adalah sesuatu yang vital daJam penelitian, yang 

memungkinkan suatu kontrol beberapa faktor yang bisa mempengaruhi validity 

suatu hasil. Desain penelitian sebagai petunjuk peneliti dalam penemuan dan 

pelaksanaan penelitian untuk mencapai suatu tujuan atau menjawab suatu 

pertanyaan ( Nursalam, 2003). 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian cross sectional, dimana peneliti 

melakukan pengamatan atau pengukurcm v~abel pada suatu saat, artinya subyek 

diobservasi satu kali saja dan pengukuran variabel independent dan variabel 

dependent dilakukan pada saat pemeriksaan atau pengkajian data. 

1?. 
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4.2 Kerangka Kerja Penelitian (Frame Work). 

Populasi 

Pasien yang dirawat di ruang perawatan 
Bedah, Intema dan Kebidanan 

~ 
Sampling . 

Pasien yang memenuhi kriteria inklusi sebanyak: 
31.orang 

Pengumpulan data 

Pasien yang bersedia menjadi responden dib~ri 
kuisioner dari (variable Independen) adaptasi : 
Ruangan, Peraturan, Tim kes. dan Penjelasan /informasi, 
(Variabel Dependen) kepuasan dari tindakan pelayanan 
kenerawatan tersebut. 

Data dikumpul,dianalisi dgn Uji Kor~l~ 
Spearmans Rho ___j 

Hasil 

Hasil penelitian 

Gambar 4.1 . Kerangka Kerja penelitian 
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4.3 Populasi, Sampel dan Sampling. 

4.3.1 Populasi. 

Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian atau obyek yang akan diteliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang berada (dirawat) di ruang 

perawatan bedah, intema, dan kebidanan RSUD Kolaka 

4.3.2 Sampel dan Sampling. 

Sampel adalah bagian yang diambil dari ke~eluruhan obyek yang diteliti 

dan dianggap mewakili dari seluruh populasi (Notoadmodjo, 2002). 

Besar Sample. 

Besar sample ditentukan dengan menggunakan rumus : 

N 
n= --

n= 

2 
1 + N (d) 

33 

.- 2 
I 1 + 33 ( 0,05 ) 

n = 30.485 ~ 31 responden. 

Keterangan : 

n = Jumlah sample 

N = J umlah populasi 

d = Tingkat signifikansi (p) 
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Sampling merupak:an cara pengambilan sample, (Sastroasmoro,lsmail, 

1995). Pengambilan sample dengan menggunak:an metode purposive sampling yaitu 

teknik penetapan sample dengan cara memilih sample diantara populasi yang sesuai 

dengan yang dikehendak:i peneliti, sehingga sample tersebut dapat mewakili 

karakteristik populasi yang telah dikenal sebelumnya. (Nursalam, 2003). 

Jumlah sample yang diteliti pada tiap ruang adalah sebagai bcrikut: 

T b I 4 3 I BOR T R a e .. . tap ta RSUD K lak: Okt b 2004 uang perawa n 0 a o er 
Ruangan Jlh. Tempat Tidur BOR 
Bedah 10 
Interna 9 
Kebidanan 9 

1. Ruang Bedah : 
Nl 

F= 
1,38 
--X 31 

N 4,4 

2. Ruang Interna : 
N1 1,3 

F= =-- X 31 
N 4,4 

3. Ruang Kebidanan : 
N1 1,73 

F= X 31 
N 4,4 

Kriteria Sampel. 

1) Kriteria Inklusi . 

- 13,67% 
14,44% 
19,26% 

= 9,73 = 1_0 Orang 

= 9,16 = 9 Orang 

12,2 = 12 Orang 

N 
1.38 
1,3 
1,73 

Adalah karakteristik san1ple yang dapat dimasukan atau iayak: untnk diteliti 

adalah ; 
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a. Pasien yang berada ( dirawat) di ruang Perawatan 

b. Bersedia menjadi responden 

c. Berumur diatas 12 tahun (dewasa) 

d. Pasien yang dalam keadaan sadar ( kondisi stabil) 

e. Pasien yang dirawat lebih dari 24 jam 

f Pasien yang bisa membaca dan menulis. 

2) Kriteria eksklusi. 

36 

Adalah pasien yang tidak diikutkan dalam penelitian atau untuk menjadi 

sample yaitu : 

a. Pasien rawat jalan. 

b. Pasien anak-anak (kurang dari 12 tahun) 

4.4 Variabel 

Variabel adalah ukuran atau ciri yang dipunyai oleh anggota suatu kdompok 

yang berbeda dengan yang dipunyai kelompok yang lain, (Notoacimodjo, 2000). 

4.4.1 Variabel Independen ( bebas). 

Variabel Independen adalah suatu stimulus aktifitas yang dimanipulasi oleh 

seorang peneliti untuk menciptakan suatu hasil atau dampak pada dependen 

variabel, (Nursalam, 2003). Pada penelitian ini variable independen adalah adaptasi 

pasten. 
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4.4.2 Variabel Dependen ( tergantung). 

Variabel dependen adalah faktor yang diamati dan diukw· untuk menentukan 

ada tidaknya dari variabel dependen. (Nursalam, 2003). Pada penelitian ini variabel 

dependen adalah tingkat kepuasan pasien. 

4.4.3 Definisi Operasional. 

Tabel. 4.1 Definisi Operasional. 

variabel Definisi Parameter Cara Skala skor 
Operasional - Mengukur 

l.Independen. Proses Penilaian terhadap Adaptasi pasien : Quisioner Ordinal Skala Iikert 

Adaptasi penyesuaian A. Ruang perawatan. Ya =2 
Tidak = 1 past en past en - Ruang yg ada diruang Prawatan 

diruang terhadap - WC/ Kamar mandi A. B. C. D 
perawatan. lingk:ungan - Ruang Perawat. 

rumah sakit, Lingkungan ruangan Baik= 76-1 OC>% - Scor : 7.6-10 ruang - Ruang Tindakan. 
perawalan, B. Peraturan Rumah Sakit Culcu= 56-75% 
peraturan - Peraturan di Sosialisasikan. Score: 5.6-7.6 
RS, tim - Pemaharnan aturan RS 
kesebatan, Kuran-= 0- 55% 

dan - Hak dan kwajiban Score : 5 -5.5 

p~njelasan - J adwal besuk 

prosedur - Aturan Administrasi 

tindakan. C. Perawat dan Tim kesehatan. 
- Mengenal perawat yang merawat 
- Mengenaldokterdiruangan 
- Kenai perawat pergantian 
- Tim kesehatan lain 
- Kenai tim kes lain 
D. Penjelasan prosedur tindakan. 
- Masalah dan perawatan yang 

dial ami 
- Pemahaman penjelasan. 
- Penjelasan penyakit. 
- Rencana tindakan tim kes lain. 
- Kesan dari Orientasi 
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2. Dependen. Pemyataan A.Dimensi Ken~ataan Quisioner Ordinal Skala Iikert 

Tingkat penilaian (Tan~:;ibles} 
5=sangat puas 
4=puas 

kepuasan terhadap mutu 1. Informasi tentang tarif 3=biasa 
pas1en pelayanan yang 2. Kondisi kamar mandi dan WC 2=tidak puas 
diruang diberikan 3. Kerapian dan kebersihan 1 =.oangat tidap puas 

perawatan. perawat diruang penampilan perawat. Baik = 76-100% perawatan 4. Kebersihan ruangan Scor~ : 95 - 125 
berdasarkan 5.Peralatan yang digunakan 
pengalamannya B. Ke12erca~aan ( Reliubili!I} Cukup = 56 - 75 

1. Prosedur penerimaan pasien 
Score : 70 ·· 94 

2. Penjelasan aturan dan anjuran Kurang = 0-55% 
dalam perawatan. Score : 25 - 69 

3. Upaya perawat agar klien puas 
selama perawatan. 

4 . Jadwal pelayanan RS. 
5.Pelayanan keperawatan 

diruangan 
C. Tan22un2 Jawab 

{Res12onsivnes} 
l .Tindakan saat past en 

.. 
membutuhkan . 

2.Perawat membantu 
memperoleh obat. 

3. Tindaka.1 perawat pad a saat 
pasien masuk 

4.Perawat membantu pclayanan 
radiology. 

5. Informasi tentang kesehatan. 
D.Jaminan (Assurance) 
1. Kepercayaan terhadap perawat 
2.Pelayanan perawat dengan 

keluhan. 
3. Pelayanan perawatan klien 

sudah memenuhi standar. 
4. Suasana RS. 
5. Kemampuan perawat. 
E. Em12ati. 

'· 

l.Perhatian perawat. 
2. Pelayanan pada pasien tanpa 

memandang status social. 
3. Perhatian prawat pada pasien 

yang mcngeluh 
4. Kepedulian perawat. 
5. Kesabaran perawat. 
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4.5 Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

4. 5. 1 Instrumen 

39 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuisioner 

berdasarkan sosialisasi dan adaptasi pasien dalam, pelayanan perawatan, untuk 

variable independen sedangkan untuk variable dependen menggunakan kuisioner 

berdasarkan dimensi tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan perawatan 

menurut Nursalam,(2003), dan Supranto.J.(1997) instrumen yang digunakan pada 

penelitian ini menggunakan skala : 

1) Penilaian sosialisasi dan adaptasi ruang perawatan dalam pelak:sanaan 

pelayanan keperawatan untuk responden yang menjawab : ya = 2 , dan tidak = 1 

2) Kepuasan pasien terhadap pelayanan keperawatan untuk responden yang 

menjawab: sangat tidak puas = 1, tidak puas = 2, biasa = 3, puas = 4, dan sangat 

puas = 5. 

4.5.2 lokasi dan Waktu. 

Lokasi penelitian adalah di ruang perawatan Bedah, Intema, dan Kebidanan 

RSUD Kolaka dan dilaksanakan pada bulan Nopember s I d Desember 2004 

selama 2 minggu dari tanggal 22 Nopember sampai dengan 7 Desember 2004. 

4.5.3 Prosedur. 

Setelah peneliti mendapat surat persetujuan dari Pemerintah Da.erah 

Kabupaten Kolaka, dan Direktur RSUD Kolaka, Pasien yang bersedia menjadi 

responden diberikan informed consent, keniudian diberikan kuisioner yang telah 
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dibuat. Setelah selesai diisi oleh responden kuisioneer diambil kembali kemudian 

dilakukan pengolahan dan analisa. 

4.5.4 Cara Analisis Data 

Setelah data dikumpul, adaptasi diskoring; Kurang 5-5.5, Cukup 5.6-7.5, 

Baik 7.6-10, dan kepuasan diskoring; Tinggi 95-125, Sedang 70-94, Rendah 25-69, 

data dikelompokan, ditabulasi, dan dianalisa menggunakan u_ii statistik "Corelasi 

spermans rho" untuk mengetahui hubungan antara variable bebas dan terga."ltung 

dengan derajat kemaknaan p < 0,05, artinya jika basil uji statistik :nemmjukan 

p<0,05, maka ada bubungan yang signifikan antara variable independen dan 

variable dependen, dan besar kecilnya tingkat hubungan; 0.000-0.199=sangat lemah, 

0.20-0.399=rendah, 0.40-0.599=sedang, 0.60-0.799=kuat dan 0.80-l.OOO=sangat 

kuat.(Sugiono, 2003). Analisa data menggunakan SPSS forMS Window releosell,5. 

Analisa tahap pertama mengbasilkan tabel-tabel frekuensi dan diagram 

untuk: mmemberikan gambaran secara umum tentang semw. variable yang diteliti. 

Analisa tahap kedua menampil!can table-tabel silang untuk mcngasilkan hubungan 

.antar variable, dengan mengacu kepada koefisien korelasi ( r ). 

Selanjutnya dari analisa tersebut dilakukan pembahasan secara deskriptif dan 

analitik sebingga diperoleb gambaran secara lengkap tentang basil penelitian. 

4.6 Etik Penelitiao. 

Dalam melakukan peneljtian ini peneliti mendapatkan rekomendasi dari FK 

UNAIR dan permintaan ijin ke Bupati Cq Badan Kesbang dan Linmas Kabupaten 
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Kolaka serta Direktur Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Kolaka yang 

tembusannya disampaikan kebidang diklat RSUD dan bidang kepere!watan. Setelah 

mendapat persetujuan barulah melakukan penelitian dengan menekankan masalah 

etika yang meliputi : 

4.6.1 Lembar persetujuan menjadi responden. 

Kepada pasien yang memenuhi kriteria inklusi diberikan lembar pemyataan 

!Jersedia menjadi responden penelitian. Bila subyek menolak untuk diikutkan dalam 

penelitian ini, peneliti tidak akan m,emaksa dan tetap menghormati hak-hak subyek. 

4.6.2 Anonymity (tanpa Nama). 

Pasien yang bersedia menjadi responden, peneliti tidak akan mencantumkan 

nama tetapi peneliti memberi kode tertentu. 

4.6.3 Confidentiality (kerahasiaan) 

Pasien yang memberikan informasi akan dijaga kerahasiaannya oleh peneliti. 

Dan hanya akan disajikan kepada kelompok tertentu yang berhubtmgan dengru1 

penelitian. 

4. 7 Keterbatasan. 

Keterbatasan adalah kelemahan atau hambatan dalam penelitian (Nursalam, 

2003). 

Dalam penelitian ini keterbatasan yang dihadapi peneliti adalah : 
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4.7.1 Pengumpulan data. 

Data dengan kuisioner memiliki jawaban lebih banyak dipengaruhi oleh 

sikap dan harapan-harapan pribadi yang sifatnya subyektif, sehingga hasilnya 

kurang mewakili secara kualitatif 

4. 7.2 Waktu, biaya dan tenaga. 

Mengingat waktu yang tersedia sangat pendek, sample yang dikumpulkan 

terbatas jumlahnya sehingga hasilnya kurang memuaskan. Begitu pula tentang 

biaya, tenaga, dan peneliti adalah peneliti pemula, maka belum mempunyai 

pengalaman dalam melakukan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
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HASIL DAN PEMBAHASAN. 

Pada bab ini akan disajikan secara deskriftif hllsil penelitian dan 

pembahasan dengan menampilkan data yang diambil dari kuisioner yang diisi 

oleh responden. Pada penelitian ini jumlah kuisioner sebanyak 31 eksamplar dan 

semuanya telah dikumpulkan untuk diolah. Data diambil dari tanggal 22 

Nopember sampai dengan 7 Desember 2004 di ruang perawatan Peayakit 

dalarn, Bedah dan Kebidanan RSUD Kolaka. 

Data Demografi menampilkan karakter tempat penelitian, karakter 

responden yang meliputi ; Jenis penyakit, Umur pasien, Jenis kelamin, 

pendidikan, pekerjaan, dan lama perawatan. Data khusus menampilkan basil 

penelitian tentang adaptasi pasien dengan: Ruang perawatan, Peraturan ru~ah 

sakit, penjelasan dan Informasi tindakan keperawatan, dan tevaga tim kesehatan 

yang berhubungan dengan kesehatan klien. Penilaian tingkat kepuasan pasien 

terhadap pelayanan keperawatan diruang rawat inap RSUD Kolaka, yang meliputi 

Kenyataan, Kepercayaan, Tanggungjawab, Jaminan dan Empati dari perawat. 

Untuk mengetahui tingkat signifikansi dan mengukur hubungan yang lt:bih 

bermakna digunakan uji korelasi spermans rho dengan tingkat kemaknaan p < 

0.05 artinya bila p < 0.05 maka Hipotesis ( HI ) diterima yang berarti ada 

hubungan yang bermakna antara 2 variable yang diukur. 
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5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Gambaran Lokasi Penelitian di RSUD Kolaka. 

Rumah Sakit Uumum Daerah Kabupaten Kolaka merupakan rumah sakit 

type C, milik pemerintah daerah kolaka, yang terletak di Jl. Pahlawan dan Jl Dr. 

Sutomo Kolaka Sulawesi Tenggara. Ruang rawat inap terdapat 4 (empat) bagian 

yaitu; Ruang perawatan Bedah, Intema, Kebidanan dan Ruang perawatan Anak. 

Pembagian ruang setiap unit terbagi dua perawatan yaitu bangsal dan kelas. 

Bangsal terdapat 4 tempat tidur dalam .setiap ruang sedang kelas terdapat 2 

tempat tidur dan riap ruang perawatan terdapat 1 kamar mandi dan WC. Ruang 

Bedah mempunyai kapasitas 10 tempat tidur, Intema 9 tern pat tidur, Kebidanan 9 

tempat tidur, dan Ruang Anak 10 tern pat tidur. BOR pada tahun 2004. (Januari -

Oktober) 38,87 % sedangkan pada bulan Oktober 2004 ma~ing- masing ruangan 

adalah sebagai berikut; Perawatan Bedah 13,67 o/o, Perawatan Interna 14,44 %, 

Kebidanan 19,26 % dan Perawatan Anak 15,62 %. Jumlah pemwat 46 or3ng 

tersebar dipoliklinik, kamar operasi dan perawatan. Perawat S1 satu orang, D3 15 

orang dan yang lainnya SPK atau Pekarya, dan ada beberapa orang yang 

sementara melanjutkan study baik di D3 maupun Sl Keperawatan. Peralatan 

keperawatan yang dimiliki setiap ruang masing-masing terdapat tiang infius 10 

buah, tensi meter 2 buah, stetoskop 2 buah, termometer 2 buah. Ruang perawat 

berada dibagian tengah bangunan yaitu antara ruang kelas dan bangsal. Terdapat 

pula ruang tindakan y;mg berada berhadapan dengan ruang perawat. 
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5.1.2 Karakteristik Demogrnfi Responden. 

1. Umur Responden. 

Distribusi responden berdasarkan umur dari basil penelitian 

19 
1!112--20th 
.21-36th 
D37-49th 
D> 60th 

45 

Gambar 5.1 Distribusi umur responden yang dirawat diruang Perawatan 
Bedah, Interna dan Kebidanan RSUD Kolaka Desember 2004 

. 
Dari gambar diatas, menunjukan umur pasien yang paling banyak dirawat 

di ruang perawatan RSUD Kolaka antara 20 - 36 tahun. 

2. ,Jenis Kelamin 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

lEI Laki-laki 

•Perempuan 

Gambar 5.2 Distribusi jenis kelamin responden diruang perawatan RSUD 
Kolaka Desember 2004. 

Dari gambar diatas menunjukan jenis kelamin yang paling banyak 

dirawat diruang perawatan RSUD Kolaka adalah perempuan 19 orang (61%) 
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3. Tingkat Pendidikan Responden 

Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

•so 
•SLTP 
•SLTA 
OPT 
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Gambar. 5.3 Distribusi tingkat pendidikan responden diruang perawatan 
Bedah, Interna dan Kebidanan RSUD Kolaka Desember 2004 . 

Dari gambar diatas menunjukan tingkat pendidikan pa4iien yang paling 

banyak dirawat diruang perawatan adalah SLTA 15 orang ( 48%). 

4. Pekerjaan. 

Distribusi responden berdasarkan pekeljaan. 

.PNS/ABRI 

[] T anUNelayan 

•swasta 
•Lain-lain 

Gambar. 5.4 Distribusi jenis pekerjaan responden yang dirawat diruang 
perawatan RSUD Kolaka Desember 2004 

Dari grunbar diatas menunjukan pekerjaan pasien yang dirawat diruang 

perawatan RS UD Kolaka yang paling banyak adalah petani/nelayan 13 urang 

(41%). 
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5. Status Perkawinan. 

Distribusi responden berdasarkan status perkawinan 

DBelum 

D Janda/duda 

Gambar 5.5 Distribusi status perkawinan responden yang dirawat diruang 
perawatan Bedah, Intema dan Kebidanan RSUD Kolaka 
Desember 2004. 

Dari gambar diatas menunjukan Status pasien yang dirawat diruang rawat 

inap RS UD Kolaka paling banyak telah berkeluarga 25 orang (81% ). 

6. Jenis penyakit. 

Distribusi respond en berdasarkan jenis pen yak it dari hasil penelitian. 

ORingan 

•Kronis 

OAkut 

Gambar 5.6 Distribusi jenis penyakit responden yang dirawat diruang 
perawatan Bedah, Interna dan Kebidana.n RSUD Kcluka 
Desember 2004 

Dari diat:,rram diatas menunjukan jenis penyakit yang diderita oleh 

pasien yang paling banyak adalah ringan 19 orang ( 61% ). 
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7. Lama Perawatan. 

Distribusi responden berdasarkan lama dirawat diruang rawat inap. 

1!12 hari 

•2-6 hari 
D> 6 harl 
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Gam bar 5. 7 Distribusi lamanya responden dirawat diruang Perawatan Bedah, 
Interna dan kebidanan RSUD Kolaka Desember 2004. 

Dari gambar diatas menunjukan.lama perawatan pasien yang dirawat di 

ruang perawatan RSUD Kolaka paling banyak adalah 2 sampai 6 hari 19 orang 

(61%). 

5.1.3 Data Varia bel Yang Diukur 

Pada penelitian ini varia bel yang diukur adalah Penilaian tentang Adaptasi; 

ruang perawatan, peraturan RS, tim kesehatan dan inf01masi. kesehatan, serta 

Tingkat Kepuasan Pasien terhadap pelayanan perawatan diruang perawatan. 

Berikut ini akan diuraikan masing - masing variabel dalam uentuk gamtar dan 

tabel: 

5.1.3.1 Data Adaptasi. 

1. Penilaian Pasien Tentang Adaptasi dengan Ruang perawatan 

Distribusi adaptasi pasien terhadap ruangan. 

lsi R.Prawtan we R.Nurs llngk.Ruang Takut R.Tind. 

Gam bar. 5.8 Diagram tabulasi data adaptasi pasien tentang ruang perawatan di 
RSUD Kolaka Desember 2004 
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Dari gambar 5.8 Menunjukan bahwa dari jumlah responden 31 orang, 

deugan 5 pertanyaan pada komponen adaptasi terhad!ip ruang pemwatan 

adalah baik, dan yang paling baik adalah adaptasi terhaclap we atau kamar 

mandi. 

2. Penilaian PRsien Tentang Adaptasi dengan Peraturan Rumab Sakit 

Distribusi responden tentang adaptasi Peraturan 

sosialisasi Tahu aturan Hak/KwajibanJadwal Besuk Aturan Adm 
aturan 

rnJBaik •Tidak 

Gambar.5.9 Tabulasi distribusi responden adaptasi peraturan RSUD Kolaka 
Nopember- Desember 2004. 

Dari gam bar diatas, dapat diketahui bahwa responden lebih banyak yang 

kumng adaptasi dengan peraturan RS, tetapi pada bagian ini yang adaptasinya 

paling baik adalah pada jadwal besuk dan hak/ kwajiban pasien, masing-

masing 20 orang (64,5)%. 
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3. Penilaian Pasien Tentang Adaptasi dengan Tenaga tim kesehatan. 

Distribusi responden tentang adaptasi tenaga tim kesehatan 

Perawat Dolder Perawat lain Tim kes. Kenai tim. 

Gam bar 5.10 Tabulasi distribusi responden adaptasi tenaga tim kesehatan 
RSUD Kolaka Desember 2004. 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa pada adaptasi dengan Tenaga 

tim kesehatan yang paling banyak adalah adaptasi baik. Sedartgkan adaptasi 

yang paling baik yaitu pada dokter. 

4. Penilaian Pasien Tentang Adaptasi dengan Penjelasan dan InforDVIsi. 

Perawatan Tindakan Penyakit 
!l Baik D Kurang 

Rencana 
Tind. 

Kesan 
Orientasi 

Gambar .. 5.11Tabulasi distribusi responden adaptasi penjelasan dan informasi 
kesehatan di RSUD Kolaka Desember 2004. 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa adaptasi terhadap penjelasan 

dan informasi kesehatan adalah Kurang adaptasi, sedangkan yang paling baik 

terhadap hal ini adalah adaptasi pada rencana tindakan yang akan dilakukan 

tim kesehatan. 
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5.1.3.2 Data Tingkat Kepuasan. 

1. Penilaian Pasien Tentang Tingkat Kepuasan Tr.rhadap Pelayanan 

Perawatan Diruang Perawatan. 

Dimensi tingkat kepuasan terhadap pelayanan perawatan 

mJTangible 

•Reliable 

0 Responsive 

OAssurance 

•Empathy 

Gambar 5.12 Distribusi responden tentang dimensi tingkat kepuasan terhadap 
pelayanan perewatan di RSUD Kolaka Desember 2004. 

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa responden yang paling banyak 

kepuasanya tinggi adalah pada tangible. 

Tabulasi distribusi tentang tingkat kepuasan terhadap pelayanan perawatan. 

Tabel. 5.1 Tabulasi distribusi responden dengan penilaian tingkat kepuasan 
h d l d' RSUD K l k De b 1004 ter a ap pe ayanan perawatan 1 o a ·a sem er 

No .Kategori Jumlah Responden Prosentase 

1 Tinggi 3 9,7 --
'). Sedang 12 38,7 --
3 Rendah 16 51,6 

Jumlah 31 100 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa penilaian pasien terhadap pelGyanan 

dalam perawatan diruang perawatan rumal1 sakit umum Daerah Kolaka masih 

rendah 51,6% 
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5.1.3.3 Data Hubungan Adaptasi dengan Tingkat Kepuasan. 

1. Hubungan Adaptasi Ruang Perawatan Dengan Tingkat Kepuasan 

Pasien Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Tabel 5.2 Tabulasi silang hubungan adaptasi ruang perawataa dengan tingkat 
kepuasan pasien terhadap pelayanan perawatan diruang pera watan 
RSUD Kolaka Desember 2004. 

Adaptasi Tingkat kepuasan pasien terhadap I ruang pelayanan perawatan . Total 
perawatan 

Rendah Sedang Tinggi 

Kurang 1 0 0 1 
(3.,2%) (3 2%) 

Cukup 2 1 1 4 
_(6,5%)_ (3,2%) (3,2%) (12,9%) 

Baik 13 11 2 26 
(41,9%) (35,5%) (6,5%) (83 9%) 

Total 16 12 3 31 
(51,6%) (38,7%) (9,7%) (100%) 

Corelasi coeficien ( r ) = 0,366 p = 0,043. 

Dari tabel diatas menunjukan bahwa responden yang pcling banyak 

adaptasi ruang perawatannya adalah Baik 83,9%). Antara adaptasi ruang 

perawatan yang baik dengan tingkat kl!puasan yang prosentasinya paling tinggi 

adalah kepuasan Rendah (35,5%). Jadi dapat diartikan bahwa pasien yang 

dirawat di RSUD Kolaka dengan adaptasi yang baik tingkat kepuasannya 

masih rendah (t]dak memuaskan ). Hasil Uji korelasi Spearman rho 

menmljukan hubungan yang bermakna dengan signifikansi p = 0,043 dan r = 

0,366 yaitu ada hubungan yang rendah antara adaptasi ruang perawatan dengan 

tingkat kepuasan pasien. 
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2. Hubungan Adaptasi Peraturan RS Dengan Tingkat Kepuasan Pasien 

Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Tabel 5.3 Tabulasi silang hubungan adaptasi peraturan degan tingkat kepuasan 
pasien terhadap pelayanan perawatan diruang perawatan RSUD 
Kolaka Desembl!r 2004. 

Adaptasi Tingkat kepuasan pasien terhadap 
peraturan pelayanan perawatan . Total 
RS. 

Rendah Sedang Tinggi 

Kurang 7 2 0 9 
22,6% 6,5% 29% 

Cukup 6 1 0 7 
19,4% (3,2%) 22,6% 

Baik 3 9 .. 3 15 
97% 29% 9,7% 48,4% 

Total 16 12 3 31 
(51,6%) (38,7%) (9,7%) (100%) 

Corelasi coeficien (r) = 0,617 _Q_ = 0,000. 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yaug paling banyak 

adaptasi terhadap peraturannya Baik ( 48,4%). Antara adaptasi peraturan yang 

baik dengan tingkat kepuasan dengan prosentase yang paling tinggi adalah 

kepuasan sedang (29%), maka dapat diartikan bahwa dengan adaptasi 

terhadap peraturan RS yang baik, tingkat kepuasan pasien yang dirawRt di 

RSUD Kolaka adalah Sedang (belum memuaskan). Hasil TJji korelasi 

~pearman rho menunjukan hubungan yang bermakna dengan signifikansi p = 

0,000 dengan r = 0,617, yaitu ada hubungan yang kuat antara adaptasi 

peraturan RS dengan tingkat kepuasan pasien. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



54 

3. Hubungan Adaptasi Tenaga Tim Kesehatan Dengan Tingkat Kepuasan 

Pasien Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Tabel 5.4 Tabulasi silang hubWlgan adaptasi tenaga tim kesehatan dan tingkat 
kepuasan pasien terhadap pelayanan perawatan diruang perawatan 
RSUD Kolaka Desember 2004. 

Adaptasi Tingkat kepuasan pasien terhadap 
tenaga pelayanan perawatan . Total 
tim 
kesehatan 

Rendah Sedang Tinggt-

Kurang 3 0 0 3 
9,7% 0% 0% 97% 

Cukup 4 1 0 5 
12,90/o (3,2%) 0% 16,1% 

Baik 9 11 3 23 
29% 35,5% 9,7% 74,2% 

Total 16 12 3 31 
(51,6%) (38,7%) (9,7%) (100%) 

Corelasi coefisien ( r 2 = 0,640 ~ = 0,000 --

Berdasarkan Tab~l diatas menWljukan responden yang paling banyak 

adaptasi terhadap tenaga tim kesehatan adalah Baik. Antara adaptasi terhadap 

tenaga tim kesehatan baik dengan tingkat kepuasan yang prosentasenya paling 

tinggi adalah kepuasan sedang, artinya dengan adaptasi yang baik tingkat 

kepuasan pasien masih sedang (belum memuaskan). Uji core/asi Spearmans 

rho menunjukan ada hubungan antara adaptasi peraturan dengan tingkat 

kepuasan yang signifikansinya p == 0,000 dan corelasi coefisieusi r = 0,640, 

yaitu adanya hubWlgan yav.g kuat antara adaptasi tenaga tim kesehatan d~ngan 

tingkat kepuasan pasien. 
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4. Hubuogan Adaptasi Peojelasan Dan Informasi Kesehatan Dengan 

Tiogkat Kepuasan Pasien Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Tabel 5.5 Tabulasi silang hubungan adaptasi penjelasan dan informasi 
kesehatan dengan tingkat kepuasan pasien terhadap pelayanan 
perawatan diruang perawatan RSUD Kolaka Desember 2004. 

Adaptasi Tingkat kepuasan pasien terhadap 
Informasi pelayanan perawatan . Total 

kesehatan Rendah Sedang Tinggi 

Kurang 3 0 0 3 
97% 0% 0% 97% 

1----

Cukup 13 10 2 25 
41,9% (32,3%) 6,5% 80,6% 

Baik 0 2 1 3 
0% 65% (3 2%) 97% 

Total 16 12 3 31 
(51 ,6%) (38,7%) (9,7%) (100%) 

Corelasi coefisien ( r ) = 0,561 p= 0,001 

Pada table diatas dapat diketahui responden yang paling banyak adaptasi 

terhadap penjelasan dan informasi kesehatan adalah Cukup (80,9%). Anrera 

adaptasi penjelasan dan informasi yang cukup dengan tingkat kepuasan pasien 

prosentase yang paling tinggi adalah kepuasan Rendah (41,9%). Dengan 

demikian adaptasi yang cukup tingkat kepuasan pasien rendah, dengan adaptasi 

yang baik tingkat kepuasan pasien Sedang. Jadi adaptasi yang baik, belum 

memuaskan pasien yang dirawat di RSUD kolaka. Uji corelasi Speannans rho 

menunjukan ada hubungan antara adaptasi peraturan dengan tingkat kepuasan 

yang signifikansinya p = 0,001 dan corelasi coefisiensi r = 0,561, yang 

dapat dinterpretasikan ada hubungan yang sedang. 
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5.2 Pembahasan. 

Berdasarkan data - data yang telah disampaikan, maka berikut ini akan 

dibahas tentang hubungan masing - masing variabel yang diteEti sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

5.2.1 Hubungan Adaptasi Pasien Tentang Ruang Perawatan dengan Tiogkat 

Kepuasan Pasien Di Ruang Perawatan RSUD KoiRka. 

Hasil penelitian pada pasien yang dirawat diruang perawatan RSUD 

Kolaka tentang adaptasi ruang perawatan adalah Baik (33,9%). Berdasarkan 

identifikasi yang paling baik adalah adaptasi terhadap kamar mandi/WC. Tabulasi 

silang dapat diinterprctasikan bahwa dengan adaptasi yang baik pasien di RSUD 

Kolaka, tingkat kepuasa1mya lebih bayak yang tidak puas (rendah), lli\sil uji 

korelasi Spearmans rho terdnpat hubungan yang rendah antara adaptasi ruang 

perawatan dengan tingkat kepuasan pasien yang dirawat di RSUD Kolaka dengan 

P = 0,043 dan r = 0,036 .. 

Menurut Purwadarmint.a (1999) adaptasi terhadap ruangan perawatan akan 

memberi dampak pada penerimaan kognator dan regulator yang bekerjR pada 

system adaptif dan maladaftif mekanisme defans. Ke1nudian Sunaryo (2004). 

In.dividu yang berada diruang perawatan, perlu megetabui kondisi keadaan 

ruangan yang ditempati, agar tidak merasa takut, akan hal-hal disekitarnya. Dalam 

perawatan, ruangan yang akan ditempati oleh klien hams memiliki sarana dan 

prasarana yang dibutuhkan oleh klien. Sedangkan Menurut Supranto (2002) 

Kepuasan pasien dipengaruhi oleh; Harapan pasien ketika dirawat, tergantung 

pada keadaan emosi pasien, tidak jarllllg mengabaikan masalah keuangan, dan 

adanya kesenjangan antara kebutuhan dan permintaan. 

I 
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Dari adaptasi ruangan perawatan yang baik dari pasien pad1 penelitian ini 

dapat dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya: umur pasien, dimana pada 

umur 20-36 tahun sangat baik, labil dan memiliki pola pikir dan adaptasi yang 

rasional, tingkat pendidikan dimana tingkat pendidikau SLT A merupakan 

tingkat yang telah memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup baik, 

jenis kelamin dirnana perempuan lebih mampu beradaptasi terhadap ruangan 

dari pada pria hal ini karena kegiatan perempuan terbesar didalam ruangan, 

status perkawinan yaitu bahwa seseorang yang telah berkcluarga akan memiliki 

persiapan yang matang dalam mengatasi kesulitan dibanding yang bclum 

berkeluarga. Kemudian tingkat kepuasan yang rendah diatas diakibatkan oleh 

beberapa komponen dari faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan itu 

sendiri. Dari saat pertama datang kesarana kesehatan, karena kesan ini 

mempengaruhi dari system nilai terhadap pelayanan yang akan datang. Dapat 

juga akibat dari sarana dan prasarana p_enunjang perawatan medik yang tidak 

memadai, misalnya di dalam ruangan bangsal tidak terdapat sekat pembatas 

(scerem) sehingga privacy pasien merasa terganggu. Ada pula akibat dari 

sarana yang berada didalam WC/kamar mandi, air tidak mencukupi. Lampu 

(listrik) yang sering padam, ruangan perawatan yang sempit. Hal inilah yang 

dapat terjadi pada masalah ketidakpuasan pasien yallg dirawat diruang 

perawatan RSUD Kolaka sehubungan dengan mangan dan prasarananya, yang 

dapat diketahui dari saran responden yang terdapat pada lembar kuisioner. 
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5.2.2 Hubungan Adaptasi Peraturan dengan Tingkat Kepuasan Pasien 

Yang Dirawat Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Hasil penelitian terhadap adaptasi pasien tentang peraturan RSUD Kolaka 

adalah Baik ( 48,4% ). Identifikasi dari adaptasi peraturan yang paling baik 

adalah adaptasi tentang aturan jadwal besuk dan tentang aturan hak dan 

kewajiban pasien. Hasil tabulasi silang dapt diinterpretasikan bahwa dengan 

adaptasi terhadap peraturan yang baik tingkat kepuesan pasien lebih tanyak 

yang sedang (belum puas), dan dengan adaptasi ya~g cukup pasien banyak 

yang tidak puas. Uji korelasi Spermeans rho tingkat signifikansi p = 0,000 dan 

r = 0,617, maka ada hubungan yang kuat antara adaptasi peraturan RS dengan 

tingkat kepuasan pasien yang dirawat diruang perawatan RSUD Kolaka. 

Menurut Robert Pihrujo (1995) aturan adalah sesuatu yang membatasi dcm 

mengatur individu berbuat sesuai norma dan kebiasan yang baik. Depkes RI. 

(993) Peraturan adalah tatanan atau aturan baik yang tertulis maupun yang 

disepakati (tidak tertulis) untuk mengatur suatu kelompok masyarakat. 

Peraturan yang tertulis selain disampaikan secara lisan terhadap pasien juga 

ditempel pada tempat yang terlihat jelas oleh masyarakat. Menurut Sugiono 

(2002) kepuasan berorientasi pada individu, namun pengukuran tingkat 

kepuasan dinilai berdasarkan rata-rata penduduk, dan kepuasan dipengaruhi 

oleh banyak faktor intrinsik dan ekstrinsik. Dari adaptal)i yang baik terhadap 

peraturan RS ini, dapat disebabkan oleh beberapa hal; umur, yaitu nmur dewasa 

muda ( 20-36) tahun merupakan proses perkembangan yang matang menuju 

kedewasaan yang matang, jenis pekerjaan, dimana petani/nelayan lebih mudah 

untuk menerima dan tridak terlalu banyak protes terhadap peratnran yang ada, 
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lama perawatan, dimana pasien yang antara 2 - 6 hari lebih tabu dan mengerti 

tentang peraturan RS. Sedangkan dari tingkat kepuasamn yang sedang, 

disebabkan oleh berbagai faktor intrinsik yang berada pada pasien itu sendiri 

sedangkan ekstrinsik dari luar pasien misalnya dari pengaruh orang lain yang 

pernah dirawat dalam pelayanannya lamban, administrasinya berbelit-belit, 

perawat tidak memberitahu peraturan, kurang care, waktu tunggunya lama 

serta sarana penunjang yang kurang memadai sehingga pru;ien yang baru masuk 

menilai pelayanan kepertawatan di RS tersebut kurang memuaskan. Hal ini 

yang seeing menjadi penyebab dari kurang puasnya pasien terhadap pelayanan 

dirumah sakit. 

5.2.3 Hubungan Adaptasi Tenaga Tim Kesehatan dengan Tingkat Kepuasan 

Pasien Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Hasil penelitian pada pasien yang dirawat di RSUD Kolaka tentang adaptasi 

tenaga tim kesehatan adalah Baik (74,2%), Sedangkan identifikasinya yang 

terbaik adalah tentang panggilan nama pasien yang benar. Hasil tabulasi silang 

dapat diartikan bahwa semakin baik terhadap adaptasi tenaga tim kesehatan, 

tingkat kepuasannya masih banyak yang sedang, dengan adaptasi yang cukup 

tingkat kepuasannya juga rendah. Uji korelasi Spermeans rho dengan signifikansi 

p = 0,000 dan r = 0,640 menunjukan hubungan yang kuat antma adaptasi tenaga 

tim kesehatan dengan tingkat kepuasan pasien yang dirawat di RSUD Kolaka, 

maka dapat diartikan bahwa semakin baik terha&p adaptasi tenaga tim 

kesehatan, tingkat kepuasannya Sedang dengan adaptasi )'ang cukup tingkat 

kepuasan rendah. 
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Menurut Djoko wiyono, (2000), tenaga kesehatan di RS terdiri dari tcnaga 

perawat, dokter, ahli gizi, fisioterapi, dan · yang lainya. Mereka tergabung dan 

bertanggung jawab terhadap perawatan pasien sesuai bidang keahliaiJDya. 

Menurut Supranto ( 1997), kepuasan pasien dipenearuhi banyak factor an tara lain; 

Pendckakatan dan prilaku petugas, perasaan pasien saat pertama kali masuk, 

mutu infonnasi yang diterima, prosedur peijanjian, waktu tunggu, fasilitas umum 

yang tersedia, privacy dan pengaturan kunjungan, serta outcame terapi dan 

perawatan yang diterima. 

Jadi tingkat kepuasan yang sedang ini disebabkan oleh perawat kurang 

care, perawat tidak memperkenalkan pada wal...'tu pergantian dinas, tim kesehatan 

lain kurang kontak dengan pasien dan terlalu banyaknya orQilg yang berhubungan 

dan membantu pasien dalam memenuhi kebutuhan diri sehubungan de:1gan 

kesehatannya. Dan dapat dimungkinkan kekurang puasanan ini sebagai akibat dari 

berbagai hal yaitu waktu tunggu dalam pelayat!an, mutu pelayanan yang kurang 

baik dan prilaku pt;tugas yang kurang sesuai. Sedangkan adaptasi yang baik 

disebabka dari; lamanya perawatan, dimana 2 - 6 hari merupakan akan lebih baik 

dalam proses adaptasi, latar belakang pekerjaan pasien lebih banyak 

petani/nelayan, petani tidak terlalu banyak menuntut dan menerima siapa saja 

yang berhubungan dengannya. 

5.2.4 Hubungan Adaptasi Penjelasan dan Informasi Kesehatan d~ngan 

Tingkat Kepuasan Pasien Di Ruang Perawatan RSUD Kolaka. 

Hasil penelitian pada pasien yang dirawat di ruang perawatan RSUD 

Kolaka tentang adaptasi penjelasan dan informasi kesehatan, adalah Cukup 
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(80,6%). Dari basil identifikasi yang paling baik adalah penjelasa.n terhadap 

tindakan perawatan. Hasil tabulasi silang dapat di interpretasikan bahwa dengan 

adaptasi yang baik, tingkat kepuasannya lebih banyak yang sedang, dengan 

adaptasi yang cukup tingkat kepuasanya yang paling banyak adalah rendah, .Tadi 

gemakin baik adaptasi pasien terhadap penjelasan dan illtbrmasi kesehatan, 

tingkat kepuasanya belum puias dan dengan adaptasi yang cukup pasien tidak 

puas dengan pelayanan kesehatan. Uji korelasi spearmans rho terdapat 

signifikansi p = 0,001 dan r = 0,561 adanya hubungan yang sedang antara 

adaptasi penjelasan dan informasi kesehatan dengan tingkat kepuasan pasien 

yang dirawat diruang perawatan RSUD Kolaka. 

Menurut Bart Smet ( 1994 ), Diantara bermacam-macam faktor yang 

memberikan kepuasan terhadap bantuan medis adalah komunikasi dan informasi 

antara tenaga kesehatan dan pasien. Bila pasien telah mengetahui infonnasi 

sebelumnya, maka akan dapat mempersiapkan diri, merencanakan dan mengambil 

keputusan. Keputusan yang baik berarti adaptasinya baik. Menuru Supranto ( 997) 

kepuasan pasien dipengaruhi banyak factor antara lain; pendekatan dan prilaku 

petugas, perasaan pasien saat pertama kali masuk, mutu informasi yang diterima, 

prosedur perjanjian, waktu tunggu, fasilitas umum yang tersedia, privacy dan 

pengaturan kunjungan, serta outcame terrapi dan perawatan yang diterima. 

Dari kepuasan sedang pasien terhadap pelayanan dapat disebabkan oleh 

beberapa faktor seperti dijelaskan didepan yang antara lain; Pendekatan dan 

prilaku petugns, perasaan pasien saat pertama kali masuk, mutu infonnasi yang 

di terima, prosedur perjanjian, waktu tunggu. Sering perawat kurang memberikan 

pelayanan terhadap informasi yang jelas. Pelayanan yang berhubungan dengan 
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masyarakat hams melaksanakan penjelasan dan informasi yang baik, agar yang di 

layani juga merasa aman, nyaman, percaya dan merasa diperhatikan 

kebutuhannya. Dengan semakin baiknya penjelasan dan informasi, akan 

menimbulkan kepercayaan serta meningkatkan kepuasan. Sedangkan adaptasi 

yang cukup disebabkan dari latar belakang pekeijaan sebagian besar pasien 

adalah petani atau nelayan yang sangat kurang dengan informasi kesehatan 

maupun yang lainnya. Hal ini yang menimbulkan nilai yang cukup pada adaptasi 

terhadap penjelasan dan informasi kesehatan. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan dari hasil penelitian dan pernbahasan 

dalam bab sebelurnnya dan dibuat saran sebagai tindak lanjut. 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat diambil kesjmpulan : 

1. Pasien yang dirawat diruang perawatan RSUD Kolaka adaptasinya terhadap 

ruang perawatan, peraturan rumah sakit, tenaga tim kesehatan hasilnya baik, dan 

adaptasi terhadap penjelasan/informasi kesehatan hasilnya cukup hal ini 

disebabkan oleh pasien yang sebagian besar pekerjaannya petani/nelayan 

sehingga kurang dapat menerima informasi yang berkembang. 

2. Adaptasi pasien yang paling baik adalah terhadap kamar mandi atau WC dan 

yang sangat kurang adalah ;:>enjelasan perawatan penyakit hal ini dipengaruhi 

oleh masih banyaknya ten&ga perawat lulusan SPK sehingga kemampuan 

menyampaikan informasi kesehatan terbatas. 

3. Pasien yang dirawat diruang perawatan RSUD Kolaka menilai pelayanan 

perawatan masih belum memuaskan (Rendah), hal ini akibat dari perawat yang 

kurang care, kurang komunikatif, dan sarana ruang pe.rawatan yang kurang. 

4. Pasien yang mampu beradaptasi dengan baik terhadap ruang perawatan, peraturan 

RS, tenaga tim kesehatan dan penjclas~informasi keschatan, pasien merasa 

aman dan nyaman terhadap lingkungan, serta hal-hal yang berhubungan dengan 
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perawatan, mereka menerima pelayanan tindakan perawatan dengan senang, dan 

mereka merasa puas terhadap pelayanan keperawatan yang diterima. 

6.2 Saran 

Dari hal diatas, agar dapat memenuhi adaptasi yang baik dan kepuasan, perlu 

dipertimbangkan masukan dan saran sebagai berikut: 

1. Rumah Sakit merencanakan: pengadaan dan penambahan sarana pendukung 

perawatan, pembuatan sumur bor, pengadaan genset untuk mengatasi gangguan 

listrik, mengintensifkan program kebersihan menyeluruh (jum'at bersih) yang 

dilakukan oleh seluruh staf, dan dievaluasi setiap bulan. 

2. Dibentuk Tim Khusus untuk merumuskan standar yang baku terhadap system 

pelayanan dan melakukan supervisi yang teratur terhadap kinerja perawat dalam 

pelayanan diruang perawatan sehingga kepuas~ pasien dalam perawatan dapat 

lebih ditingkatkan sesuai harapan pasien sebagai bentuk pelayanan paripurna. 

3. Kepala Ruang Perawatan dan seluruh staffnya perlu meningkatkan kinerja, 

daiam asuhan keperawatfu! dengan baik sesuai standar kep!!rawatan yang baku. 

4. Perawat dan tenaga kesehatan lain bersama-sama melaksanakan perawatan sesuai 

standar keperawatan, membantu sosialisasi/orientasi, memberikan penjelasan/ 

informasi dengan komunikasi yang terapeutik, memperhatikan dan cepat tanggap 

dengan keluhan pasien, serta melaksanakan pelayanan yang cepat dan tepat. 

5. Perawat mengadakan penelitian lebih lanjut tentang kepuasan, adaptasi dan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi sistem pelayanan keperawatan. 
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Lampiran 1 

Kami adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas 
Kedokteran Universitas Airlangga Surabaya, penelitian ini dilaksanakan sebagai 
salah satu kegiatan dalam menyelesaikan tugas akhir pendidikan S 1 Keperawatan 
Program Stusi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 
Surabaya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan tingkat adaptasi dengan 
tingkat kepuasan pasien diruang perawatan Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten 
Kolaka 

Kami mengharapkan tanaggapan I jaw~:j.ban yang saudara berikan sesuai dengan 
pendapat saudara tanpa dipengaruhi oleh orang lain. Kami menjarnin kerahasiaan 
pendapat dan identitas saudara. 

Partisipasi saudara dalam penelitian ini bersifat bebas, saudara ikut atau tidak 
tanpa adanya sangsi apapun. Jika saudara bersedia menjadi peserta penelitian, 
silahkan menandatangani kolom dibawah ini 

Tanda Tangan 

Tanggal 

No. Responden : ... ... ... .... .. . 
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LEMEAR PENJELASAN PENELITIAN. umpiran2 

Responden yang saya honnati, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama :Tukatman 

NIM : 0 10330531-B 

Adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan FK UNAIR Surabaya, 
akan melakukan penelitian tentang " Hubungan tingkat adaptasi dengan tingkat 
kepuasan pasien di ruang perawatan" RSUD Kabupaten Ko!aka. Tujuan penelitian 
ini untuk mempelajari hubungan tingkat adaptasi dengan tingkat kepuasan pasien 
yang dirawat diruang perawatan. 

Dengan mengisi setiap item pertanyaan dalam kuisioner ini denga.t1 bebas, 
tulus dan jujur, berdasarkan pendapat saudara, minimal dapat memberi masukan 
pada perkembangan ilmu dan kiat keperawatan di Rumah Sakit. 
Informasi yang saudara berikan akan dirahasiakan dan hanya digunakan untuk 
kepentingan penelitian. 

Apabila saudara menyetujui, maka saya mohon untuk menandatangani 
lembar persetujuan dan menjawab kuisioner yang diajukan peneliti. 

Atas perhatian dan kerjasama saudara, saya ucapkan banyak terimakasih. 

Kolaka, November 2004 
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KUISIVNER Lampiran 3 

Kode 
: .__I -----' 

Tanggal .... I _ _.._ _ _._____, 

Jenis penyakit: ._I __ .L..-.--...J 

Petujuk : 
Mohon dijawab pada kotak yang tersc::dla Jcuga.u men1bctl trutJC:l (V) paJi:t jawt:&bi11i. 
yang anda piiih. 
Mohon di teliti ulang, agar jangan sam pal ada tJtt i.i:li:tyil.il.ii. yang terltwi:tikcul. 

i. :UATA DCMOGRAFI 
.Dtriiah tanda "' Y ' pada kotak yang disediillau ~esuai jawilLi:tu ya11g andi:t pilii1. 

l. Umur Kode 
a. 12-20 thn ll b. 21-36 thn n -. --, 

37-50 thn 
L__j 

d. 51 keatas '-----' LJ c. D D 
") Jenis ke1amin : ..... 
a. Perempuan D b. Laki-laki D D 

3. Pendidikan 
b. SD D b. SLTP D D c. SLTA D d.PT D 

4. Pekerjaan : 
a. PNS/ABRI D b. Petani/Nelayan D D 
c. Swasta D d. Lain-lain D 

5. Status Perkawinan. 
a. Bel urn D b. Sudah D c. Dudaljanda D D 

6. Lama dirawat di ruang perawatan : D a. 2 hari D b. 2 s/d 6 hari 0 c. lebih 6 hari 0 
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Lampiran 4 

ll. PENILAIAN PASIEN DALAM BERSOSIALISASI DAN BERADAPTASI 
DENGAN LINGKUNGANNYA. 

Pilih salah satu diantara kolom pada jawaban : ya dan tidak dengan memberi tanda 
" V" sesuai pilihan anda. 

No PERTANYAAN JAWAB~-' 
tidak ya 

A Adaptasi ; ruang perawatan 1 2 
1 Anda mengetahui isi ruang diruang perawatan. 
2 Anda mengetahui kamar mandi atau we. 
3 Anda mengetahuu ruang perawat (nurs Stationary). 
4 Anda mengetahui lingkungan ruangan sekitar anda. 
5 Apakah and a tidak takut diruang tindakan 
B Adaptasi ; peraturan RS 
1 Perawat mensosialisasikan peraturan Rumah Sakit 

' 2 Anda tahu peraturan rumah sakit dengan bcnar 
3 Anda mengerti hak dan kwajiban di RS 
4 J adwal besuk, anda ketahui dengan benar 
5 Anda tahu aturan administrasi diruang perawatan ' 

c Adaptasi ; tenaga tim kesehatan 
1 Anda mengenal perawat :yang merawat anda. 
2 Anda mengenal dokter diruang perawatan 
3 Dalam pergantian dinas anda kenai perawat yang 

bertanggung jawab selanj utnya 
4 Anda tahu dengan tenaga tim kesehatan lain. 
5 Anda mengenal tim kesehatan yang lain. 
D Adaptasi ; penjelasan tindakan perawatan 
1 Anda tabu penyakit atau masalah yang anda alami serta 

perawatanya 
2 Anda faham dcngan penjelasan setiap tindakan yang akan 

dilakukan: baik tujuan, manfaat, efek samping, akihat/ 
rcsiko dari tindakan 

3 Perawat memberi penjdasan tentang penyakit anda 
4 Anda tabu dengan rencana tindakan yang dilakukan oleh 

tim kesehatan lain 
5 Apakah perawat memperkcnalkan ruang perawatan, tim kes 

dan tindakan keperawatan {orientasi} 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



72 

lampiran 5 

m.. DIMENSI TINGKA T KEPUASAN KLIEN TERHADAP PELA Y ANAN 
PERAWATANDIRUANGPERAWATANRSUDKOLAKA 

Pilih salah satu diantara kolom pada jawaban (SP): Sangat puas,(S): Puas, (B): 
Biasa,(TP): Tidakpuas, dan (STP): Sangat tidak puas, dengan rr.emberi tanda " V" 

No PERTANYAAN JAWABAN 
SP p B TP STP 

A Dimensi Tangibl~ (kenyataan) 5 4 3 2 1 
1 Bagaimana informasi tentang tarif, yang 

diberitahukan oleh petugas /perawat. 
2 Bagaimana upaya kebersihan kamar mandi dan 

we yang dilaksenakan oleh petugas. 
3 Bagimana penampilan perawat dengan kerapian dan 

kebersihannya. 
4 Bagaimana upaya kebersihan ruang perawatan 
5 Bagaimana peralatan yang digunakan oleh perawat 
B Dimensi Reliability (kepercayaan) 
1 Bagaimana derngan prosedur penerimaan pasien 

yang cepat dan tepat. 
2 Bagaimana dengan pe~ielasan perawat tentang 

aturan dan anjuran dalam perawatan 
3 Upaya perawat agar anda merasa puas selama 

dirawat. 
4 Bagimana Jadwal pelayanan (visite, perawatan, dan 

istirahat) 
5 Bagaimana pelayanan keperawatan diruang rawat 

inap ini 
c Dimensi Responsivness ( tanggung jawab) 
1 Bantuan /tindakan yang cepat pada saat anda 

membutuhkan. 
2 Bantuan perawat untuk memperolah obat. 
3 Bagaimana tindakan perawat begitu anda masuk 

ruang rawat inap. 
4 Bagaimana bantuan untuk pelayanan radiology I 

laboratorium yang anda jalani 
5 Bagaimana informasi yang disampaikan perawat 

sehubungan dengan kesehatan anda 
D Dimensi Assurance (jaminan) 
1 Bagaimana kepercayaan anda terhadap perawat 

yang menagani kasus anda 
2 Bagaimana la:yanan Eerawat terhadaQ keluhan anda. 

,· 
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3 Apakah anda puas dengan standar perawatan yang 
dilaksanakan oleh pcrawat. 

4 Bagaimana suasana di RS menurut anda 
5 Bagaimana kemampuan perawat menjawab 

pertanyaan dan keluhan pasien. 
E Dimensi Empbaty ( empati) 
1 Bagaiman perhatian perawat terhadap anda. 

+ _ Bagimana pelayanan perawat pada seluruh pasien 
Bagiman perhatian perawat terhadap pasien yang 
mengeluh. 

4 Bagimana kepedulian perawat kepada para pasien 
atau keluarga pasien. 

5 Bagimana kesabaran perawat dalam melaksanakan 
tindakan keperawatan 

Saran-saran hila ada : .. ... ...... . ... .. . .. . .. . ........... ... ...... ... .... .. . ........ . .. ........ .. 
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Nomor 
Lampi ran 
Perihal 

Kepada Ytho 

Di 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL 
VNIVERSITAS AIRLANGGA 
FAKULTAS KEDOKTERAN 

PROGRAM STUDI S.l ILMU IffiPERAWATAN 
Jl. Mayjen Prof Dr. Mocstopo 47 Surabaya Kodc Pos: 60131 

Telp : (031) 5012496- 5014067 Fax : 031- 5022472 
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Surabaya, I 0 I':.j p . ;~ ... ::~ .· 
: -170 /J03 01.17/PSIK & DIY PP/ 2004 
: 1 (satu) berkas 
: Permohonan Bantuan Fasilitas Penelitian 

Mahasiswa PSIK- FK Unair 
===-:==--=--==== 

Tern pat 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya penelitian bagi mahasiswa Program Studi S I 
Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, maka kami mohon 
kesediaan Bapak untuk membe1ikan kesempatan kepuda mahasiswa kami di bawah ini 
mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian yang telah ditetapkano Adapun 
Proposal penetitian terlampir. 

Nama 0 Tuk:l t l!l~?..n 

0 01 033053 1 - .8 

Judul Penelitian 0 Hubu.:-. ':·a:t1 :~cl , , . ptc.':. s i den;:;;:::.n Tin , l·~ : I t .:.2 r: u .. : :.,J ~·l ........................................................... .... .... .. ... . 

. ... ... ... ... ... .. · .. ........ ..... ..... ..... .... ... ... ....... . .... ..... . 

Tempat 

Atas perhatian dan keijasamanya, kami sampaikan terima kasiho 

Ketua Program Studi 
. --.._ 

,:/§_~ti·~~ 
·f Prof. Eddy Soewandojo, d.r.. Sp.PD. KTl 

NIP.: UO 325 831 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



-

PEMERINTAH KABUPATEN KOLAKA 
B~.:\.D_t\.N l(ESB~>\NG· DAN I.JINl\1A.S 

JL. Pemuda No.118 K( 0405) 21219 Kolaka 93517 

DffiB&*#U¥Z JZI&Nt!fl i"t"#MfWJ" "* tmr-

Kolaka, 22 -11- 200.:1, 

Kepada 
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Nornor : 070 I I 3 ;u 2004 
Larnpiian 

Yth, Direktur RSUD Kolaka 
Di,-

Perihal : Izin Penelitian Tempat 

Berdasarkan . Surat Universitas Airlangga Surabaya, Nomor: 470 I j03.1.17 I 
PSIK & DIV PP I 2004 Tanggal I I Nopember 2004. Perih~l terscbut diJtas maka pada 
prinsipnya kami menyetujui Izin Penclitian Kepada : 

Nama 
Pekerjaan 
Alamat · 

:TUKATMAN 
: Mahasiswa PSIK f-K Unair 
: Kolaka 

Untuk mengadakan Penelitian dalwn ranglw penyusunan Skripsi 
Judul : Hubungan Adaptasi Dengan Tingkat Kepuasan Pasien di Ruang 

perawatan RSUD Kolaka. 
Waktu : Mulai Tanggal 22 Nopember sanipai · 7 Desember 2004. 
Lokasi Penelitian : RSUD Kab. Kolaka 

Dengan ketentuan sbb : 
1. Senantiasa menjaga keamanan dan ketertiban serta mentaati perundang-undangan 

yang berlaku. 
2. Tidak mengadakan kegiatan lain yang b~rtentangan dengan rencana semula. 
3. Dalam setiap kegiatan dilapangan agar peneliti senantiasa koordinasi dengan 

pemerintah setempat. 
4. Wajib rnenghorrnati adapt-istiadat yang berlaku di Daerah seternpat. 
5. Setelah selesai pelaksanaan agar melaporkan hasilnya kepada Bupati Kolaka Up. 

Kepala Badan Kesbang dan Linmas. 

Dernikian Surat Izin ini diberikan untuk digunakan sebagaimanll mestinya. 
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PEMERINTAH KABUPATEN KOLAKA 
RUMAH SAKIT UMUM 

JL. DR. SUTOMO N0.1 TELP. (0405) 21042 KOLAKA 93516 

SURAT KETERANGAN 
Nomor : 445 I 09 I XIII 2004 

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Rumah Sakit Umum Kab. Kolaka 

menerangkan bahwa : 

N 2m a · 

Pekerjaan 

Ala mat 

TUKATMAN 

Mahasiswa PSIK- FK Unair 

Kolaka 

Bahwa mahasiswa tersebut telah melaksanakan Penelitian di Rumah Sakit 

Umum Kabupaten Kolaka mulai tanggal 22 November sld 'f=Desemberr 2004, 

dengan judul : " Hubungan Adaptasi Dengan Tingkat Kepuasan Ptlsien di 

Ruang Perawatan RSUD Kolaka . " 

Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

Kolaka, 13 Desember 2004 

TEMBLJSAN : Kepeda Yth. 
1. Dekan FK Unair Surabaya di Surabaya 
2. Arsip 
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Distribusi frekuensi data variable Adaptasi dan Kepuasan 

AdaJtasi 

No Ruangan Peraturan 

1 3 2 
2 3 2 
3 3 3 
4 3 3 
5 3 2 --
6 3 3 
7 3 3 
8 1 1 
9 3 3 

10 3 3 
11 3 3 
12 3 3 
13 3 3 
14 2 1 
15 3 'I 
16 3 2 
17 3 2 
18 3 3 
19 2 2 
20 3 1 
21 2 1 
22 3 1 
23 3 1 
24 3 3 
25 3 3 
26 3 3 
27 3 2 
28 3 1 
29 3 3 
30 3 1 
31 2 3 

Keterangan koding : 
1 : Rendah I Kurang 
2 : Sedang I Cukup 
3 : Tinggi I Baik 

Tim Kes. 

2 
2 
3 
3 
3 
2 
3 
1 
2 
3 
3 
3 
3 
3 
2 
3 
3 
3 
1 
3 
3 
1 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 
3 

lnformasi 

Tingkat j 
Kepuasan 

1 1 
1 1 
2 2 
2 2 
2 1 
2 1 
2 2 
2 1 
2 2 
3 2 
2 1 
2 2 
3 2 
2 1 
2 1 
2 1 
2 2 
2. 2 
1 1 
2 1 
2 2 
2 1 
2 1 
2 3 
2 2 
2 1 
2 1 
2 2 
2 3 
2 1 
3 3 
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Hasil pengolahan data SPSS 11,5 . 
Frequencies 

Statistics 

RUANGAN KEPUASAN 
N Valid 31 31 

Missing 0 0 

Frequency Table 

R.UANGAN 

Frequency Percent 
Valid Kurang 1 3.2 

Cukup 4 12.9 
'• Baik 26 83.9 

Total 31 100.0 

KEPliASAN 

Freguency Percent 
Valid Rendah 16 51.6 

Sedang 12 38.7 
Tinggi 3 9.7 
Total 31 100.0 

Cross tabs 

Cumulntive 
Valid Percent Percent 

3.2 3.2 
12.9 16.1 
83.9 100.0 

100.0 

Cumulative 
Valid Percent Percent 

51.6 51.6 

38.7 90.3 

9.7 100.0 

100.0 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing 

1\1 Percent N Percent 
RUANGAN*KEPUASAN 31 100.0% 0 .0% 

RUANGAN * KEPUASAN Crosstabulation 

KEPUASAN 

Rendah Sedang · Tinogi 
RUANGAN Kurang Count 1 0 0 

%of Total 3.2% .0% .0% 
Cukup Count 2 1 1 

%of Total 6.5% 3.2% 3.2% 
Baik Count 13 11 2 

%of Total 41 .9% 35.5% 6.5% 
Total Count 16 12 3 

%of Total 51.6% 38.7% 9.7% 

78 

Lampiran 10 

Total 

N Percent 
31 100.0% 

Total 
1 

3.2% 
4 

12.9% 

26 
83.9% 

31 

100.0% 
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Symmetric Measures 

Value 
Asymp. 

Std. Error• Approx. T' Aprrox. SiQ. 
Interval by Interval Pearson's R .050 .1S6 .271 .?sse 
Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .034 .197 .1S5 .SS5C 
N of Valid Cases 31 

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

RUANGAN KEPUASAN 
Spearman's rho RUANGAN Correlation Coefficient 1.000 .034 

Sig. (2-tailed) .855 

N 31 31 

KEPUASAN Correlation Coefficient .034 1.000 

Sig. (2-tailed) .855 

N 31 31 --

Frequency Table 

Peraturan RS 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang 9 29.0 29.0 29.0 

Cukup 7 22.6 22.6 51.6 

Baik 15 48.4 48 .4 100.0 

Total 31 100.0 100.0 

Kepuasan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Rendah 16 51 .6 51 .6 51 .5 

Sedang 12 38.7 38.7 90.3 

Tinggi 3 9.7 9.7 100.0 

Total 31 100.0 100.0 
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Cross tabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missina Total 

N I Percent N I Percent N I Per~ent 
Peraturan RS * Kepuasan 31 1 100.0% o I .0% 31 I 100.0% 

Peraturan RS * Kepuasan Crosstabulation 

Keouasan 

Rendah Sedang Tin~gi Total 
Peraturan Kurang Count 7 2 0 9 
RS %of Total 22.6% 6.5% .0% 29.0..,/o 

Cukup Count 6 1 0 7 
%of Total 19.4% 3.2% .0% 2:2.6% 

Baik Count 3 9 3 15 
%of Total 9.7% 29.0% 9.7% 48.4% 

Total Count 16 12 3 31 
% of Total 51 .6% 38.7% 9.7% 100.0% 

Symmetric Measures 

Asymr. 
Aoorox. f Value Std. Erro~ Aoorox. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .541 .114 3.464 .002c 

Ordinal by Ordinal Spf\arman Correlation .572 .131 3.755 .001c 

N of Valid Cases 31 

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hyJJothesis. 

c. Based on normal approximation. 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

Peraturan RS Keouaean 
Spearman's rho Peraturan RS Correlation Coefficient 1.000 .572*' 

Sig. (2-tailed) .001 

N 31 31 

Kepuasan Correlation Coefficient .572* 1.000 

Sig. (2-tailed) .001 

N 31 31 -
••. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI THE ANALYSIS OF THE CORRELATION ... TUKATMAN



81 

Frequency Table 

Tenaga Tim Kes. 

Cumulative 
Freouencv Percent Valid Percent Percent 

Valid Kurang 3 9.7 9.7 9.7 
Cukup 5 16.1 16.1 25.8 
Baik 23 74.2 74.2 100.0 
Total 31 100.0 100.0 

Kepuasan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Rendah 16 51 .6 51 .6 51.6 
Sedang 12 38.7 38.7 90.3 
Tinggi 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 

Cross tabs 
Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 
Tenaga Tim Kes. 

31 100.0% 0 .0% 31 100.0% * Kepuasan 

Tenaga Tim Kes. * Kepuasan Crosstabulation 

Kepuasan 

Rendah Sedang Tinggi Total 
Tenaga Kurang Count 3 0 0 3 
Tim Kes. %of Total 9.7% .0% .0% 9.7% 

Cukup Count 4 1 0 5 
%of Total 12.9% 3.2% .0% 16.1% . 

Baik Count 9 11 3 23 
%of Total 29.0% 35.5% 9.7% 74.2% 

Total Count 16 12 3 31 
% of Total 51 .6% 38.7% 9.7% 100.0% 
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Symmetric Measures 

Value 
Asymp. I 

Std. Errof Approx. f Approx. Sig. 
Interval by Interval Pearson's R .404 .095 2.381 .024(:-

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .431 .121 2.570 .016C 

N of Valid Cases - 31 I I 
a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothe~is . 

c. Based on normal ~:~pproximation . 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

Tenaga 
Tim Kes. Kepuasan 

Spearman's rho Tenaga Tim Kes. Correlation Coefficient 1.000 .431* 
Sig. (2-tailed) .016 
N 31 31 

Kepuasan Correlation Coefficient .431* 1.000 
Sig . (2-tailed) .016 
N 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

Frequency Table 

Penjelasan/lnformasl 

Cumula~ive 

Frequency Percent Valid Percent Percent 
Valid Kurang 3 9.7 9.7 9.7 

Cukup 25 80.6 80.6 90.3 

Baik 3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 

Kepuasan 

Cumulative 
Frequency Percent Valid Percent Percent 

Valid Rendah 113 51 .6 51 .6 51.6 

Sedang 12 38.7 38.7 90.3 

Tinggi '3 9.7 9.7 100.0 
Total 31 100.0 100.0 
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Cross tabs 

Case Processing Summary 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Pe:-cent 
Penjelasan/lnformasi * 

31 100.0% 0 .0% 31 100.0% 
Kepuasan 

·-
Penjelasan/:nformasl * Kepuasan Crosstabulation 

Keouasan 

Rendah Seda:1g Tinggi Total 
Penjelasan/lnformasi Kurang Count 3 0 0 3 

o/o ofTotal 9.7% .Go/o .0% 9.7% -
Cukup Count 13 10 2 25 

o/o of Total 41 .9% 32.:Wo 6.5% 80.6% 
Baik Count 0 2 1 :; 

o/o of Total .0% 6.5% 3.2% l:l.7% 
Total Count 16 12 3 31 

o/o of Total 51 .6% 38.7% 9.7% 100.0% 

Symmetric Measures 

Asymp. 
Approx. f Value Std. Errcf Approx. Sig. 

Interval by Interval Pearson's R .444 .109 2.666 .012c 

Ordinal by Ordinal Spearman Correlation .452 .094 2.732 .011c 

N of Valid Cases 31 

a. Not assuming the null hypothesis. 

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis. 

c. Based on normal approximation. 

Nonparametric Correlations 

Correlations 

Penjelasan/ 
lnformasi Kepuasan 

Spearman's rho Penjelasan/lnformasi Correlation Coefficient 1.000 .452* 
Sig. (2-tailed) .011 
N 31 31 

Kepuasan Con:elation Coefficient .452* 1.000 
Sig. (2-tailed) .011 
N 31 31 

*. Correlation is significant at the 0.051evel (2-tc.iled). 
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